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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh antara 

sikap terhadap minat menggunakan, pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap minat 

menggunakan, pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap sikap, pengaruh kemudahan 

penggunaan yang dirasakan sikap, kemudahan penggunaan yang dirasakan terhadap 

manfaat yang dirasakan, pengaruh,  keamanan web yang dirasakan terhadap minat 

menggunakan dan pengaruh keamanan web yang dirasakan terhadap sikap. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat di wilayah Yogyakarta yang 

pernah menggunakan online banking, tanpa membatasi pengguna online banking dari 

nasabah bank manapun. Sedangkan sampel penelitian ini adalah 200 nasabah bank di 

Yogyakarta yang dianggap telah cukup mewakili populasi yang diteliti. Model analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Structural Equation Model dengan 

program Lisrel 8.8.  

Hasil penelitian menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

sikap (ATT) terhadap minat menggunakan online banking (INT), tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara manfaat yang dirasakan (PU) terhadap minat menggunakan 

online banking (INT), terdapat pengaruh signifikan antara manfaat yang dirasakan (PU) 

terhadap sikap (ATT), terdapat pengaruh signifikan antara kemudahan penggunaan 

yang dirasakan (PEOU) terhadap sikap (ATT), tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

keamanan web yang dirasakan (PWS) terhadap minat menggunakan online banking 

(INT), dan tidak terdapat pengaruh signifikan antara keamanan web yang dirasakan 

(PWS) terhadap ikap (ATT). 

 

Kata Kunci : persepsi kemudahan, persepsi manfaat, keamanan web, sikap, minat 

menggunakan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Dengan adanya kemajuan teknologi informasi sekarang yaitu internet. Sudah 

hampir dari seluruh warga Indonesia ini menggunakan internet untuk menjalankan 

keseharian mereka. Baik itu untuk mengerjakan tugas sekolah, pekerjaan kantor, 

sekedar untuk mencari informasi akan suatu produk, melakukan transaksi jual beli, serta 

transaksi perbankan juga sudah dapat dilaksanakan melalui internet. Dengan adanya 

perkembangan internet sekarang membuat banyak orang banyak melakukan 

aktivitasnya menggunakan internet dibandngkan harus mengunjungi langsung tempat 

yang dituju, atau kita lebih mengenal dengan istilah online. Contohnya saja seperti 

melakukan transaksi perbankan secara online  itu artinya orang tersebut melakukan 

transaksi perbankan tidak langsung ke bank yang dituju, melainkan dapat melakukan 

dimana saja tempat yang orang tersebut inginkan, seperti dirumah, atau bahkan dalam 

perjalanan sekalipun.  

Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi internet dan menghasilkan 

layanan transaksi perbankan yang lebih kita kenal dengan sebutan online banking. 

Sekarang online banking memegang peran penting dan merupakan sentral dalam bidang 

e-payment yang menyediakan platform transaksi online untuk mendukung banyak 

aplikasi e-commerce seperti belanja online, lelang online, perdagangan saham internet 

dan lainnya (Ming-Chi Lee, 2009). Namun, meskipun secara fakta bahwa online 

banking memberikan banyak keuntungan, seperti kecepatan transaksi lebih cepat dan 

biaya penanganan yang lebih rendah (Kalakota dan Whinston, 1997), masih ada 
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sekelompok orang yang menolak untuk mengadopsi layanan online banking tersebut 

karena ketidak pastian dan keamanan kekhawatiran (Kuisma dkk, 2007; Littler dan 

Melanthiou, 2006).  

Hal itu di karenakan adanya beberapa faktor yang dikhawatirkan terjadi pada 

saat melakukan transaksi melalui online banking. Dan itu menjadi pertimbangan yang 

cukup sulit bagi seseorang. Keamanan yang dimaksud disini adalah kerahasiaan 

informasi pribadi dari nasabah bank tersebut, serta konsumen sendiri telah 

menunjukkan keengganan untuk menyelesaikan pembelian online sederhana (Donna 

dkk, 1999), terutama karena kekhawatiran resiko yang (Jarvenpaa dkk, 1999; Pavlou, 

2001). Resiko yang dimaksud disini adalah seperti terjadinya kesalahan pada saat 

memasukkan nomor rekening atau salah pada saat memasukkan jumlah nominal. 

Faktor-faktor inilah yang dapat menjadi penghalang atau penghambat seseorang tidak 

tertarik untuk mengadopsi menggunakan online banking. Karena orang-orang berfikir 

melakukan transaksi menggunakan online banking ini sama saja dengan melakukan 

bisnis tak berwajah. Karena apabila terjadi kesalahan pada saat proses pelaksanaan 

transaksi baik itu kesalahan berasal dari konsumen maupun kesalahan terjadi dari sistem 

online banking bank yang bersangkutan, apakah bank yang bersangkutan bersedia untuk 

memberikan ganti rugi atau jaminan atas kesalahan yang terjadi. Jika tidak,itu juga 

merupakan salah satu hal yang menjadi pertimbangan besar seseorang untuk 

memutuskan akan mengadopsi online bankingatau tidak, karena seseorang tersebut 

tentunya tidak akan bersedia kehilangan sejumlah nominal kekayaannya yang tersimpan 

dalam sebuah bank yang bersangkutan hanya karena terjadinya kesalahan pada saat 

memasukkan data pada waktu akan melakukan transaksi menggunakan online banking. 
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Selain dari sisi resiko, orang-orang juga melihat dari sisi manfaat yang dirasakan 

dan keuntungan yang dirasakan pada saat menggunakan online banking. Karena 

tentunya menggunakan online banking bukan hanya menuai resiko, tetapi kita juga 

dapat menuai keuntungan serta manfaat dari penggunaan online banking itu sendiri. 

Kemudahan dalam penggunaan online banking juga akan menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi seseorang untuk mengadopsi atau tidak mengadopsinya online 

banking.  

Dalam skripsi ini penulis akan membahas tentang bagaimana pengadopsian 

online banking di kota Yogyakarta ini, sesuai dengan judul yang penulis angkat sebagai 

tema skripsi penulis. Dan skripsi penulis ini akan menggambarkan sebuah pengadopsian 

online banking dengan menjadikan Theory Acceptance Model (TAM) sebagai dasar 

penelitian.  

Penelitian ini akan mencoba menganalisis minat nasabah bank menggunakan 

online banking, Mengeksplorasi keuntungan dari penggunaan online banking untuk 

mengetahui manfaat apa yang dirasakan serta menjelaskan serta memprediksi niat 

konsumen untuk mengadopsi online banking. Dalam rangka memberikan dasar teoritis 

yang solid untuk mengintegrasi adopsi layanan online banking, Skripsi ini mengacu 

kepada sebuah teori tentang pemikiran stuktur dari segi penerimaan model (TAM). 

Theory Acceptance Model (TAM) telah banyak digunakan dalam beberapa studi 

untuk memprediksi dan memahami tentang persepsi konsumen terhadap penggunaan 

system online banking dan keinginan untuk mengadopsi sistem online (Gefen et al, 

2003; Hsu et al, 2006; Wu dan Chen, 2005), Theory Acceptance model (TAM) 

merupakan alat yang paling tepat untuk memahami pengadopsian online banking. 

Selain manfaat dan minat untuk menggunakan online banking.penulis juga akan 
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meneliti apakah sikap nasabah yang akan menggunakan online banking dapat 

mempengaruhi minat seseorang untuk menggunakan online banking  serta apakah 

manfaat yang diterima oleh seorang nasabah setelah menggunakan online banking  

ataupun yang baru akan menggunakan dapat mempengaruhi minat seseorang untuk 

menggunakan online banking. Online banking  merupakan sebuah sistem perbankan 

yang ditujukan untuk melakukan transaksi perbankan tanpa harus mendatangi bank 

yang bersangkutan, dari sistem ini tentu akan adanya persepsi atau penilaian dari 

nasabah tersebut tentang sistem online banking tersebut apakah sistem tersebut mudah 

untuk digunakan melainkan sebaliknya yaitu sulit untuk digunakan. Dari segi 

kemudahan penggunaan sistem online banking ini apakah memberikan pengaruh 

terhadap manfaat, sikap, bahkan minat seseorang yang merupakan variabel yang akan 

penulis bahas atau teliti dalam penelitian ini. Selain dari mudahnya penggunaan sistem 

online banking  tentu ada pula faktor atau indikasi yang bersifat negatif yang membuat 

seseorang tetap enggan untuk menggunakan online banking walaupun terdapat manfaat 

dan kemudahan dalam menggunakan online banking yaitu dari segi keamanan web 

online banking yang disediakan oleh pihak bank. Karena jika keamanan web yang 

disediakan tidak aman maka seorang nasabah yang akan menggunakan online banking  

akan sangat enggan untuk menggunakan walaupun banyak keuntungan lainnya yang 

akan didapat dari menggunakan online banking. Keamanan dari web merupakan faktor 

paling sensitif yang harus benar-benar dijaga dan dipastikan aman. Karena didalam web 

online banking itu sendiri akan tersimpan informasi pribadi yang berkaitan dengan 

nasabah bank yang dimana informasi pribadi itu merupakan syarat untuk 

mengoprasionalkan online banking yang nantinya akan menghasilkan sebuah id atau 

akun yang digunakan sebagai cara untuk mengakses online banking dan barulah 
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seorang nasabah dapat mengoprasionalkan sistem online banking secara maksimal. 

Akun beserta informasi pribadi lainnya yang terkait dengan nasabah yang tersimpan 

didalam akun inilah yang harus dipastikan dapat terjaga dengan aman, tidak mudah 

diakses oleh orang lain. Karena sekarang telah banyak terjadi kejahatan yang terjadi 

melalui jaringan internet atau biasa disebut dengan cyber crime yang dimana pelakunya 

disebut hacker. Untuk menghindari itu tentunya pihak bank harus benar-benar membuat 

kontrol akses keamanan antara jaringan internal yang aman dan jaringan yang untrusted 

seperti internet atau biasa disebut dengan firewall. Pada penelitian ini penulis 

akanmeneliti juga apakah keamanan web ini memiliki pengaruh terhadap sikap, 

manfaat, kemudahan penggunaan ataupun minat seseorang untuk menggunakan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan diatas, maka masalah dapat 

dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah sikap memiliki pengaruh positif terhadap minat menggunakan? 

2. Apakah manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh positif langsung terhadap 

minat menggunakan? 

3. Apakah manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh positif secara langsung 

terhadap sikap? 

4. Apakah kemudahan penggunaan yang dirasakan memiliki pengaruh positif 

langsung terhadap sikap? 

5. Apakah kemudahan penggunaan yang dirasakan memiliki pengaruh positif 

langsung terhadap manfaat yang dirasakan? 

6. Apakah keamanan web yang dirasakan memiliki pengaruh positif langsung 

terhadap minat menggunakan? 
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7. Apakah keamanan web yang dirasakan memiliki pengaruh positiflangsung 

terhadap sikap? 

1.3.Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis menggunakan respondan sejumlah 200 orang. 

Responden berasal dari masyarakat Yogyakarta. Yang dimana responden merupakan 

pengguna online banking dari beberapa bank konvensional yang ada di Indonesia. 

Diantaranya bank yang menyediakan layanan online banking adalah Bank Mandiri, 

Bank BCA, dan Bank BRI. Namun bukan berarti Bank lain tidak ada yang 

menyediakan layanan perbankan online yang sama, ada tetapi yang lebih banyak 

dikenal dan familiar atau akrab di kalangan masyarakat diantaranya adalah bank-bank 

tersebut. Pada penelitian ini penulis pun tidak menyediakan indikator pertanyaan yang 

berkaitan dengan responden merupakan nasabah bank apa, karena pada penelitian ini 

penulis hanya melakukan penelitian secara umum. 

1.4.Tujuan Penelitian 

Diketahuinya pertanyaan yang mengarah pada permasalahan pokok seperti yang 

telah disebutkan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah sikap memiliki pengaruh positif terhadap minat 

menggunakan. 

2. Untuk mengetahui apakah manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh positif 

langsung terhadap minat menggunakan. 

3. Untuk mengetahui apakah manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh positif 

langsung terhadap sikap. 

4. Untuk mengetahui apakah kemudahan penggunaan yang dirasakan memiliki 

pengaruh positif langsung terhadap sikap. 
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5. Untuk mengetahui apakah kemudahan penggunaan yang dirasakan memiliki 

pengaruh positif langsung terhadap manfaat yang dirasakan. 

6. Untuk mengetahui apakah keamanan web yang dirasakan memiliki pengaruh 

positif langsung terhadap minat menggunakan. 

7. Untuk mengetahui apakah keamanan web yang dirasakan memiliki pengaruh 

positif langsung terhadap sikap. 

1.5.Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini akan dibatasi terutama melalui sampel. Ukuran sampel masih 

terlalu kecil. Sebuah ukuran sampel yang lebih besar akan membantu dalam 

menyatakan pengukuran yang lebih tepat dari model penelitian. Kerangka sampel 

adalah warga Yogyakarta, karena itu tidak dapat digeneralisir kepada penduduk lainnya. 

Mereka mulai dari usia kurang dari 18tahun sampai dengan lebih dari 60 tahun dan 

mereka memiliki pengalaman pendidikan yang berbeda, serta profesi pekerjaan yang 

berbeda.Responden penelitian ini adalah pengguna online banking. 

Penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian layanan perbankan online 

yang ada di Indonesia.Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sengaja 

disederhanakan. Variabel yang akan dianalisis adalah faktor apa saja yang 

mempengaruhi seseorang untuk menggunakan online banking, baik itu dari segi resiko 

atau faktor negatif, maupun yang mempengaruhi dan memberikan keuntungan serta 

manfaat yaitu dari segi faktor positif. Apabila resiko yang dirasakan dalam penggunaan 

online banking besar walaupu terdapat keuntungan dan manfaat di dalamnya, berarti 

keinginan konsumen dalam mengadopsi online banking semakin kecil. Sebaliknya 

apabila resiko yang dirasakan dalam penggunaan online banking kecil dan terdapat 

banyak keuntungan serta manfaat dari menggunakan online banking, berarti keinginan 
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konsumen dalam mengadopsi online banking semakin besar, dilihat juga dari adanya 

manfaat dari penggunaan online banking ini akan lebih mendukung konsumen dalam 

pengadopsian online banking. 

Variabel yang akan diteliti meliputi : 

1. Keinginan menggunakan 

2. Keamanan web yang dirasakan 

3. Sikap  

4. Manfaat yang dirasakan 

5. Kemudahan penggunaan yang dirasakan 

1.6.Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan gambaran pada kerangka teori mengenai faktor yang 

mendasari pengadopsian online banking.Serta memberikan sebuah kontribusi 

untuk penelitiaan lebih lanjut dalam bidang pemasaran dan juga memberikan 

literatur tambahan dalam studi strategi marketing. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat membantu manajer perusahaan dalam pengambilan 

kebijakan khususnya berkenaan dengan perancangan dalam mengurangi resiko 

strategi dan membangun kepercayaan mekanisme untuk mendorong 

pengadopsian online banking. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1.   Pendahuluan 

Teknologi informasi menghasilkan sebuah temuan baru yang berhubungan 

dengan dunia perbankan yaitu online banking. Temuan sebelumnya adalah mobile 

banking yang dimana secara tujuan aplikasi sama dengan online banking. Hanya saja 

perbedaannya dari segi fasilitas yang menunjang penggunaannya, yaitu untuk mobile 

banking menggunakan handphone sedangkan online banking menggunakan laptop dan 

personal computer. Faktor lain yang menjadi pembeda adalah kelengkapan fasilitas 

layanan yang diberikan dari aplikasi perbankan tersebut. Contohnya saja pada mobile 

banking hanya dapat mengecek saldo, melakukan transfer antar rekening bank maupun 

rekening bank lain, serta pembayaran ataupun pembelian. Sedangkan pada online 

banking secara keseluruhan fasilitas layanan yang ditawarkan sama seperti pada mobile 

banking namun pada online banking fasilitas tambahan layanan yang dapat dilakukan 

yaitu melakukan pengecekan saldo, transaksi perbankan seperti transfer antar rekening 

bank maupun antar rekening bank lain, pembayaran ataupun pembelian, pengecekan 

kurs, transfer valas, pembayaran kartu kredit dan yang lainnya walaupun nasabah 

tersebut tidak sedang dalam berada dalam daerah Indonesia atau nasabah tersebut 

sedang berada di luar negeri. Karena online banking tidak memerlukan biaya sms untuk 

setiap transaksi dan tidak memerlukan id (identitas) yang tercatat dari nomor ponsel 

yang digunakan oleh nasabah tersebut, nasabah hanya cukup menggunakan jaringan 

internet baik itu wifi maupun lan. 
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Secara definisi dari mobile banking adalah fasilitas perbankan melalui 

komunikasi bergerak atau seperti handphone, dengan penyediaan fasilitas yang hampir 

sama dengan ATM kecuali mengambil uang cash. Dengan mobile banking pihak 

perbankan mempermudah akses para nasabahnya dalam melakukan transaksi. Para 

nasabah bank yang telah memiliki layanan mobile banking pun tidak perlu lagi 

mengunjungi ATM untuk melakukan transaksi. Sedangkan definisi dari online banking 

adalah transaksi keuangan atau perbankan yang dapat dilakukan hanya dengan 

memanfaatkan komputer dengan koneksi internet. Hal yang diperlukan bahwa 

seseorang untuk menggunakan aplikasi fasilitas perbankan online, seseorang tersebut 

harus memiliki rekening bank yang aktif dengan saldo di dalamnya untuk melakukan 

transaksi perbankan, debit atau nomor kartu kredit, user ID nasabah, nomor rekening, 

bank, perbankan nomor PIN internet serta personal computer yang terhubung ke 

jaringan internet dan dapat mengakses web bank nasabah tersebut. 

Online banking ini termasuk penemuan teknologi informasi terbaru, karena 

nasabah bank lebih banyak yang menggunakan mobile banking, itu dikarenakan mobile 

banking lebih mudah dilakukan dimana saja hanya dengan bermodalkan sebuah ponsel 

saja karena sebagian nasabah berpendapat mobile banking lebih praktis. Namun ada 

pula nasabah lainnya yang berpendapat berbeda yang menganggap dengan adanya 

online banking transaksi perbankan menjadi lebih mudah karena bagi nasabah yang 

memiliki jam terbang tinggi dengan adanya online banking sangat membantu 

mempermudah transaksi perbankan para nasabah. 

Faktor-faktor yang menjadikan para nasabah masih enggan menggunakan 

online banking yaitu dikarenakan nasabah masih khawatir akan keamanan dari web 

online banking tersebut. Karena seperti yang kita ketahui saat ini banyak sekali hacker 
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yang membajak akun-akun nasabah bank-bank tertentu, sehingga nasabah diharuskan 

membayarkan tagihan perbankan yang tidak pernah dilakukan oleh nasabah, atau 

hacker mengambil sejumlah nominal saldo dari nasabah bank. Dan ini sifatnya 

merugikan nasabah bank, ini juga yang menjadikan nasabah khawatir menggunakan 

online banking, karena dalam penggunaan online banking nasabah diminta untuk 

memberikan beberapa informasi yang bersifat rahasia yang terkait dengan identitas 

nasabah bank. Selain dari sisi keamanan web, manfaat yang dirasakan serta kemudahan 

penggunaan dari online banking ini sendiri juga menjadi faktor pertimbangan bagi 

nasabah bank. Apakah dengan menggunakan online banking nasabah benar-benar 

menjadi sangat dimudahkan atau bahkan sebaliknya. Karena online banking ini 

penggunaannya harus mampu menguasai penggunaan  perangkat komputer maka oleh 

sebab itu yang akan menjadi kenadala lainnya adalah pengetahuan seorang nasabah 

tentang penggunaan komputer. Karena paling tidak nasabah tersebut harus paham atau 

mengerti bagaimana cara mengoprasikan komputer. Bagi nasabah yang kurang begitu 

menguasai, ini akan menjadi salah satu penghambat yang membuat nasabah enggan 

untuk mempelajari bagaimana cara menggunakannya. Karena nasabah akan melihat 

penggunaan online banking ini tidaklah praktis.  

Dari 3 faktor tersebut, ini akan mempengaruhi terhadap sikap nasabah dan 

minat nasabah untuk menggunakan online banking karena ini saling berhubungan dan 

saling mempengaruhi. Dan pada saat ini online banking merupakan trending topic atau 

merupakan salah satu fasilitas perbankan yang sedang banyak diperbincangkan dan 

digunakan oleh banyak orang. Di dukung dengan merebaknya transaksi jual beli secara 

online atau online shop, ini merupakan salah satu yang menjadi pendukung online 

banking mulai banyak digunakan dan di bicarakan. Karena bagi penjual atau pembeli 
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online shopping, online banking sangat membantu sekali. Tetapi bukan hanya untuk 

penjual dan pembeli online banking, pengusaha, karyawan perbankan, top level 

manajer, mahasiswa, bahkan seseorang yang tidak memiliki pekerjaan pun juga 

menggunakan online banking ini. 

2.2.  Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Models (TAM) merupakan sebuah model yang 

dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

diterimanya penggunaan dari pembaharuan teknologi komputer. TAM bertujuan untuk 

menjelasakan dan memperkirakan penerimaan penggunaan pengguna terhadap suatu 

sistem informasi, secara lebih terinci menjelaskan tentang penerimaan teknologi 

informasi dengan dimensi-dimensi tertentu yang dapat mempengaruhi diterimanya 

teknologi informasi oleh pengguna (user). TAM menyediakan sebuah basis teoritis 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan terhadap suatu 

teknologi dalam suatu organisasi. Adopsi pengguna dari sistem komputer bergantung 

pada niat pelaku untuk menggunakan, yang berhubungan atau bergantung pada sikap 

yaitu keyakinan, dimana keyakinan itu sendiri terdiri atas 2 diantaranya persepsi 

kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan (Davis, 1986).  

 Pada dasarnya model TAM diadopsi dari sebuah teori yaitu model TRA (Theory 

of Reasoned Action) yang dimana teori ini berlandaskan pada tindakan yang beralasan 

dengan suatu kesimpulan bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap suatu hal akan 

menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. Salah satu faktor yang memepengaruhi 

adalah persepsi pengguna teknologi informasi sebagai suatu tindakan yang beralasan 

dalam melihat manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi informasi, sehingga 
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alasan seseorang dalam melihat manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi 

informasi menjadikan tindakan atau niat seseorang dalam menerima sebuah teknologi. 

 Model TAM dikembangkan dari sebuah teori psikologis yang dimana teori 

tersebut menjelaskan bahwa perilaku pengguna komputer yaitu berlandaskan pada 

kepercayaan (belief), sikap (attitude), keinginan (intention), dan hubungan perilaku 

pengguna (user behaviour relationship). Model ini menempatkan faktor sikap dari 

setiap perilaku pengguna dengan dua variable yaitu: 

1. Kemudahan Penggunaan (ease of use) 

2. Manfaat (usefulness) 

Model ini menggambarkan bahwa penerimaan penggunaan teknologi informasi 

dipengaruhi oleh manfaat (usefulness) dan kemuhadan penggunaan (ease of use). Secara 

langsung, persepsi kegunaan juga dapat mempengaruhi minat perilaku seseorang dalam 

menggunakan teknologi. Selain itu persepsi kemudahan penggunaan dapat 

mempengaruhi persepsi kegunaan. Minat perilaku seseorang juga dipengaruhi oleh 

sikap terhadap perilaku. Untuk itu, dapat dikatakan bahwa minat perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, serta sikap 

terhadap perilaku. 

 Secara empiris TAM telah terbukti memberikan gambaran pada aspek perilaku 

pengguna personal computer, dimana banyak pengguna personal  computer dapat 

dengan mudah menerima suatu teknologi informasi karena sesuai dengan apa yang 

diinginkannya (Igabaria et.al., 1997). Penelitian yang dilakukan (Davis, 1989) 

menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dipengaruhi oleh 

kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use), karena suatu sistem 
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yang lebih mudah maka akan lebih digunakan lebih banyak jika hal tersebut 

memungkinkan. 

Gambar 2.1 

ModelTechnology Acceptance Model (TAM) 

 

 

   

   

 

 

 

Sumber: Davis, 1989. 

 

Gambar 2.2 

Model Technology Acceptance Model (TAM) 
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2.3.  Minat Menggunakan (Intention to Use) 

Minat (intention) merupakan sebuah persepsi yang timbul dari pemikiran 

seseorang yang menyatakan bahwa mudah dalam menggunakan sesuatu akan berarti 

secara potensial mudah meningkatkan penerimaan teknologi (Venkatesh dan Morris, 

2000). Dampak secara tidak langsung menjelaskan akibat dari suatu situasi yang dimana 

ssesuatu yang lain menjadi sama, teknologi yang lebih mudah digunakan akan menjadi 

lebih bermanfaat. Teknologi informasi merupakan kecenderungan hasrat dan minat 

konsumen dalam menggunakan internet untuk bertransaksi (Lui dan Jamieson, 2003). 

Seseorang baik secara individu maupun kolektif dalam penerimaan penggunaan 

suatu teknologi informasi tergantung pada variasi penggunaan suatu sistem, karena 

penggunaan suatu sistem berbasis teknologi informasi diyakini dapat mengembangkan 

kinerja individu atau organisasi. Indikator penerimaan teknologi informasi dilihat dari 

penggunaan sistem dan keinginan untuk menggunakan komputer. Minat untuk 

menggunakan (intention to use) mengacu pada tujuan individu untuk melakukan 

berbagai perilaku yang beragam dan dapat dipertimbangkan sebagai alasan khusus 

terhadap keyakinan (De Lone, 1981). 

 Tingkat penggunaan sebuah teknologi komputer pada seseorang dapat diprediksi 

dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misalnya keinginan menambah 

peripheral pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan, serta keinginan untuk 

memotivasi pengguna lainnya (Davis, 1989). 

2.4.  Sikap (Attitude) 

Sikap merupakan suatu mental dan syaraf sehubungan dengan kesiapan untuk 

menanggapi, diorganisasi melalui pengalaman dan memiliki pengaruh yang 

mengarahkan dan dinamis terhadap perilaku (Allport, 2003). Terdapat pula beberapa 
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definisi lain mengenai sikap yang diantaranya sikap adalah perasaan atau evaluasi 

secara umum baik positif atau negatif kepada orang atau objek (McGuire, 1986). Sikap 

juga merupakan pandangan individu berdasarkan pengetahuan penilaian dan proses 

orientasi tindakan terhadap suatu objek (Kinnear dan taylor, 1987). Sikap sebagai suatu 

elevasi menyeluruh yang menunjukkan orang merespon dengan cara menguntungkan 

atau tidak menguntungkan secara konsisten berkenaan dengan objek atau alternatif yang 

diberikan (Engel, Blackwell, dan Miniard, 1994). Dalam kamus marketing (pemasaran) 

sikap juga didefinisikan sebagai kondisi mental atau akal budi tertentu yang 

mencerminkan suatu pandangan pribadi yang negatif atau positif mengenai suatu objek 

atau konsep, atau suatu keadaan acuh tak acuh yang menunjukkan titik tengah (mid 

point) diantara dua titik ataupun dua pokok yang saling berlawanan (Hart dan Stapleton, 

1995). 

Menurut Loudon dan Dela Bitta (1993), sikap memiliki 4 fungsi, yaitu: 

1. Fungsi Penyesuaian 

Fungsi ini mengarahkan manusia menuju objek yang menyenangkan atau 

menjauhi objek yang tidak menyenangkan. Hal ini mendukung konsep 

utilitarian mengenai maksimasi hadiah atau penghargaan dan minimasi 

hukuman. 

2. Fungsi Pertahanan Diri 

Sikap dibentuk untuk melindungi ego atau citra diri terhadap ancaman serta 

membantu untuk memenuhi suatu fungsi dalam mempertahankan diri. 
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3. Fungsi Ekspresi Nilai 

Sikap ini mengekspresikan nilai-nilai tertentu dalam suatu usaha untuk 

menerjemahkan nilai-nilai tersebut ke dalam sesuatu yang lebih nyata dan 

lebih mudah ditampakkan. 

4. Fungsi Pengetahuan 

Manusia membutuhkan suatu dunia yang mempunyai susunan teratur rapi, 

oleh karena itu mereka mencari konsistensi, stabilitas, definisi dan pemahan 

dari suatu kebutuhan yang selanjutnya berkembanglah sikap kearah 

pencarian pengetahuan. 

 Sikap merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku individual. 

Sikap seseorang terdiri atas unsur kognitif atau cara pandang (cognitive), afektif 

(affective), dan komponen-komponen yang berkaitan dengan perilaku (behavioural 

components). Sikap konsumen berdasarkan pada pandangan terhadap proses belajar 

baik dari pengalaman ataupun orang lain. Sikap masing-masing individu memiliki 

perbedaan, baik dari bagaimana cara seseorang memandang atau melihat sesuatu. Sikap 

seseorang dapat menentukan perilaku dan cara berpikir seseorang. 

Menurut Mar’at (1981) sikap memiliki 3 komponen, yaitu: 

1. Komponen Koginisi yang hubungannya dengan kepercayaan (beliefs), ide, dan 

konsep. Komponen kognisi berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang 

berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap tersebut. Kepercayaan dapat terus 

berkembang. Pengalaman pribadi, apa yang diceritakan orang lain, dan 

kebutuhan emosional kita sendiri merupakan determinan utama dalam 

terbentuknya kepercayaan. Kepercayaan datang dari apa yang telah kita ketahui 
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kemudian terbentuk suatu ide atau gagasan mengenai sifat atau karakteristik 

umum suatu objek. 

2. Komponen Afeksi yang menyangkut kehidupan emosional seseorang. 

Komponen ini menyangkut masalah emosional seseorang terhadap suatu objek 

sikap. Pada umumnya reaksi emosional banyak dipengaruhi oleh kepercayaan 

atau apa yang kita percayai sebagai mana yang benar dan berlaku bagi objek 

yang dimaksud. 

3. Komponen Tingkah Laku yang merupakan kecenderungan bertingkah laku. 

Komponen ini termasuk dalam struktur sikap bagaimana perilaku yang ada pada 

diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. Kaitan ini 

didasari atas kepercayaan dan perasaan sehingga mempengaruhi perilaku 

seseorang. 

Sikap dapat dibentuk melalui 3 faktor, yaitu: 

1. Personal Experience 

2. Group Associations 

3. Influential others 

Pengalaman pribadi seseorang akan membentuk dan mempengaruhi 

penghayatan terhadap stimulus sosial. Tanggapan akan menjamin salah satu dasar dari 

terbentuknya sikap. Syarat untuk mempunyai tanggapan dan penghayatan adalah harus 

memiliki pengalaman yang berkaitan dengan objek psikologi (Loudon dan Dela Bitta, 

1993). Sikap seseorang juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dimana 

seseorang tersebut berada, baik itu keluarga, teman, kelompok kerja atau organisasi. 

Pengaruh dari orang lain baik itu dari lingkungan sekitar ataupun tidak dianggap 

penting. Karena pada dasarnya seseorang cenderung memilih mengikuti atau bergabung 
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bersama seseorang atau sekumpulan orang yang dianggap oleh seseorang itu nyaman, 

dan memiliki pemikiran yang sejalan atau sepaham. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesa yang digunakan adalah: 

H1: Sikap memiliki pengaruh positif terhadap minat menggunakan. 

2.5.  Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness) 

Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) adalah “the degree to which a 

person believes that using particular system would enhance his or her job 

performance” atau suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahawa penggunan suatu 

sistem tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja seseorang (Davis, 1989). 

Manfaat yang dirasakan dapat didefinisikan menjadi suatu ukuran dimana penggunaan 

suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang 

menggunakannya. Dimensi tentang manfaat teknologi informasi meliputi : 

1. Manfaat, meliputi dimensi: menjadikan pekerjaan lebih mudah, bermanfaat, 

menambahkan produktivitas. 

2. Efektivitas, meliputi dimensi: mempertinggi efektivitas, mengembangkan 

kinerja pekerjaan. 

Manfaat yang dirasakan juga didefiniskan sebagai sejauh mana seorang individu 

percaya bahwa adanya teknologi akan meningkatkan produktivitas dan kinerja 

pekerjaan mereka (Davis, 1989). Manfaat kegunaan juga dapat didefinisikan sebagai 

tingkat keyakinan seseorang bahwa dengan menggunakan teknologi akan meningkatkan 

kinerjanya. Dengan kata lain, konstruk ini mengandung suatu kepercayaan (belief) 

dalam hal pengambilan keputusan (Taylor dan Todd, 1995). 

 Berbagai studi empiris telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya untuk 

menguji hubungan antara manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dengan sikap 
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(attitude) dalam hal penerimaan teknologi sistem informasi. Hasilnya menunjukkan 

bahwa konstruk persepsi kegunaan memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap sikap individu dalam menggunakan teknologi sistem informasi (Maholtra dan 

Galetta, 1999; Vijayasarathy, 2004; Gong Xu dan Tu, 2004; Pikkarainen et.al., 2004; 

Hung, Chang dan Yu, 2006; Govindaraju dan Indriany, 2007; Yulihasri et.al., 2011, 

Fathia 2012). Akan tetapi ditemukan perbedaan pada sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh Taylor dan Todd (1995), Kusuma dan Susilowati (2007) yang dimana hasil dari 

penelitian tersebut adalah manfaat yang dirasakan tidak berpengaruh terhadap sikap 

dalam menggunakan teknologi informasi. Adanya ketidak konsistenan hasil penelitian 

tersebut memotivasi peneliti melakukan penelitian kembali dengan menguji pengaruh 

persepsi kegunaan terhadap sikap individu menggunakan online banking. Pada dasarnya 

faktor yang mempengaruhi orang untuk menggunakan teknologi adalah motivvasi 

ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang ditimbulkan 

karena persepsi bahwa teknologi merupakan instrument untuk meningkatkan value yang 

berbeda pada outcomes yang diperoleh dari aktivitas spesifik.Sedangkan motivasi 

intrinsik adalah tumbuh ketika kebutuhan utama dari sebuah aktivitas itu ada. Motivasi 

ekstrinsik dan motivasi intrinsik. 

 Tolak ukur dari manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) adalah 

berdasarkan frekuensi penggunaan dan keragaman (diversifikasi) aplikasi yang 

digunakan. Seseorang akan menggunakan teknologi informasi (sistem) jika mengetahui 

manfaat positif atas penggunaan teknologi informasi tersebut (Thompson, 1991). 

Keinginan seseorang untuk menggunakan suatu sistem yang digunakan maka orang 

tersebut berkeinginan untuk menggunakan sistem tersebut (Klopping dan McKinney, 

2004). 
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 Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesa yang digunakan adalah: 

H2: Manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh positif langsung terhadap minat 

menggunakan. 

H3: Manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh positif langsung terhadap sikap. 

2.6.  Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (Perceived Ease of Use) 

Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) didefinisikan 

sebagai tingkat keyakinan seseorang dalam menggunakan suatu sistem sehingga tidak 

perlu mengeluarkan usaha yang keras. Kemudahan penggunaan yang dirasakan juga 

dapat didefinisikan sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa suatu 

sistem digunakan karena sistem tersebut mudah dipahami dan digunakan, sehingga 

tidak diperlukan usaha apapun (free of effort) (Davis, 1989). Yang menjadi indikator 

kemudahan penggunaan teknologi informasi adalah: 

1. Komputer sangat mudah dipelajari. 

2. Komputer mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh pengguna. 

3. Keterampilan pengguna akan bertambah dengan mengunakan komputer. 

4. Komputer sangat mudah untuk dioperasikan. 

Persepsi individu berkaitan dengan kemudahan dalam menggunakan komputer 

merupakan tingkat dimana individu percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan 

bebas dari kesalahan. Persepsi ini kemudian akan berdampak pada perilaku, yaitu 

semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan menggunakan sistem, semakin 

tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi informasi (Igbaria dan Chakrabarti, 1990). 

Dalam TAM, faktor kegunaan yang dirasakan untuk menggunakan teknologi 

dan persepsi terhadap daya guna sebuah teknologi berhubungan dengan sikap seseorang 

pada pengguna  teknologi tersebut. Sikap pada pengguna sesuatu adalah sikap suka atau 
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tidak suka terhadap penggunaan suatu produk. Sikap suka atau tidak suka terhadap 

suatu produk ini dapat digunakan untuk memprediksi perilaku niat seseorang untuk 

menggunakan suatu produk atau tidak menggunakannya. Pengguna teknologi informasi 

mempercayai bahwa teknologi informasi yang lebih fleksibel, mudah dipahami dan 

mudah mengoperasikannya (compatible) sebagai karakteristik kemudahan penggunaan. 

Mudah dipahami artinya sebuah sistem tersebut mudah dipahami atau dimengerti oleh 

pengguna pada saat pertama kali menggunakan sistem tersebut. Sedangkan mudah 

dioperasikan berarti bahwa sistem tersebut mudah dioperasikan ataupun digunakan pada 

saat pertama kali mencoba menggunakan sistem tersebut. Sehubungan dengan 

Technology Acceptance Model (TAM), perceived usefulness juga dipengaruhi oleh 

perceived ease of use (Venkatesh dan Davis, 2000). Pada penelitian yang pernah 

dilakukan oleh (Saade, Nebebe, dan Tan, 2007; Tangke, 2004) menemukan perceived 

ease of use memiliki hubungan yang positif atas perceived usefulness. Dengan adanya 

kemudahan suatu sistem maka seseorang akan merasakan suatu kemanfaatn atas sistem 

tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesa yang digunakan adalah: 

H4: Kemudahan penggunaan yang dirasakan memiliki pengaruh positif langsung 

terhadap sikap. 

H5: Kemudahan penggunaan yang dirasakan memiliki pengaruh positif langsung 

terhadap manfaat yang dirasakan. 

 

2.7.  Keamanan Web yang Dirasakan (Perceived Web Security) 

Web merupakan singkatan dari website. Yang dimana arti dari website itu 

sendiri adalah kumpulan dari beberapa web pages yang disimpan pada komputer 
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tertentu (web server) dan diakses oleh komputer di luar (Bell, 2011). Website 

mendukung konsumen dalam berinteraksi secara online dengan e-retailer, dalam proses 

pencarian atau perolehan informasi dari website, serta dalam menyelesaikan langkah-

langkah dalam transaksi online (Chen dan Barnes, 2007). 

Keamanan web yang dirasakan adalah persepsi konsumen tentang keamanan 

dan kemampuan website dalam menyelesaikan transaksi dengan baik dan tepat. Ketika 

transaksi dengan pihak yang tidak dikenal (unknown), nasabah akan mengevaluasi 

kemampuan pihak bank untuk melindungi informasi pribadi yang berkaitan dengan para 

nasabah, keberhasilan menyelesaikan transaksi, dan menawarkan bantuan 

menyelesaikan suatu masalah dalam bertransaksi secara online (Clarke, 2011). Masalah 

keamanan terutama mengacu pada kemampuan sistem untuk menyediakan lingkungan 

transaksi yang aman. Perannya adalah untuk mendukung kredibilitas transaksi online 

dan hal ini bias dicapai dengan mengingatkan kepercayaan dalam tansaksi komersial 

melalui website, dimana pihak yang bertransaksi tidak berinteraksi langsung satu sama 

lain. Keamanan juga mencerminkan persepsi mengenai kehandalan metode pembayaran 

yang digunakan dan mekanisme transmisi data dan penyimpanan (Kolsaker dan Payne, 

2002). Kelemahan keamanan seperti yang dirasakan oleh konsumen e-commerce 

merupakan resiko dan kendala utama untuk pengembangan e-commerce (Dong-Her, 

2004). 

Nasabah yang merasa aman terhadap lingkungan internet secara keseluruhan 

akan cenderung percaya terhadap website yang menawarkan aplikasi yang menawarkan 

fasilitas perbankan. Namun ada pula sebagian nasabah yang merasa bahwa internet itu 

tidak aman sehingga nasabah tersebut enggan menggunakan aplikasi yang menawarkan 

fasilitas perbankan tersebut. Seseorang yang merasa aman terhadap internet akan 
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memiliki persepsi structural assurance yang tinggi, karena mereka yakin bahwa 

teknologi internet (missal: enkripsi data) memberikan perlindungan, sehingga seseorang 

yakin bahwa transaksi melalui internet dapat berjalan secara aman (McKnight, 2002). 

Definisi dari enkripsi itu sendiri merupakan perlindungan hukum dan technology 

safeguard yang menjaga agar pengguna tidak kehilangan uang dan privacy (Gefen et 

al., 2003). 

 Keaman web merupakan faktor utama yang menjadi alasan nasabah mengadopsi 

online banking, karena keamanan dari privacy data yang harus nasabah berikan pada 

saat melakukan transaksi menggunakan online banking merupakan faktor terpenting 

bagi nasabah. Karena sekarang telah banyak kejahatan yang terjadi di internet dengan 

cara membobol akun bank seorang nasabah. Kejahatan ini dilakukan oleh seorang 

hacker, dimana hacker ini mengambil sejumlah nominal uang dari akun seorang 

nasabah bank. Serta hacker tersebut juga dapat melakukan transaksi pembelian barang 

menggunakan kartu kredit nasabah, hanya cukup mengetahui beberapa data pribadi 

nasabah. Yang dimana data pribadi nasabah tersebut berguna untuk melewati tingkat 

keamanan yang ditampilkan pada sebuah web pada saat melakukan transaksi pembelian. 

Kejahatan yang dilakukan oleh para hacker ini yang membuat banyak nasabah khawatir 

untuk menggunakan online banking, karena ini sangat merugikan nasabah. Karena jika 

hal seperti ini terjadi, tidaklah ada pertanggung jawaban berupa ganti rugi sejumlah 

kerugian yang dialami nasabah. Karena itu merupakan diluar tanggung jawab pihak 

bank, hal ini yang membuat seorang nasabah berfikir matang untuk menggunakan 

online banking untuk menghindari kejadian seperti ini. Dan dari rasa kekhawatiran 

nasabah itu pula, bank diminta untuk memberikan penawaran online banking dengan 

keamanan web yang sangat baik. Demi menjaga data pribadi nasabah serta menghindari 
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terjadinya kerugian dari pihak nasabah dan bank. Dan disini bank diminta dapat 

merancang sebuah web untuk melakukan transaksi perbankan yang sangat aman dan 

memiliki tingkat kemanan yang sangat tinggi. Agar nasabah pun tertarik dan percaya 

untuk menggunakan online banking pada web bank tersebut. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesa yang digunakan adalah: 

H6: Keamanan web yang dirasakan memiliki pengaruh positif langsung terhadap minat 

menggunakan. 

H7: Keamanan web yang dirasakan memiliki pengaruh positif langsung terhadap sikap. 

2.8. Kerangka Konseptual Penelitian 

 Berdasarkan hipotesis di atas, maka kerangka konseptual penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut 

Gambar 2.3 

Kerangka Konseptual Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.   Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat diklasifikasikan sebagai studi 

empiris yang berupaya untuk memperolah data secara langsung yang bersifat fakta. 

Hampir tidak ada penelitian yang meneliti minat perilaku nasabah untuk mengadopsi 

layanan online banking dengan memperluas TAM. Melihat sedikitnya bahkan hampir 

tidak ada yang melakukan penelitian bertemakan ini maka peniliti sebelumnya 

melakukan pengujian hipotesis menggunakan kerangka TAM asli sebagai dasar untuk 

menentukan prediktor minat nasabah untuk menggunakan online banking (Cheng et al, 

2006). Untuk mengumpulkan data, peneliti sebelumnya merancang kuesioner dengan 

mengadaptasi instrument dan skala yang dikembangkan untuk TAM. Peneliti 

sebelumnya menambahkan konstruk keamanan web yang dirasakan (perceived web 

security) (Salisbury et al, 2001). Instrument dan skala yang digunakan untuk mengukur 

konstruk ini menyesuaikan dalam kuesioner peneliti sebelumnya. 

3.2.  Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah ruang lingkup atau besaran karakteristik dari seluruh objek 

yang diteliti. Sampel adalah besaran karakteristik tertentu dari sebagian populasi yang 

memiliki karakteristik yang sama dengan populasi. Diperlukan tata cara yang digunakan 

dalam memilih bagian sampel untuk menarik sifat karakteristik populasi sehingga dapat 

diperoleh sampel penelitian yang representatif seperti karakteristik populasinya. 

Dalam penelitian ini populasinya adalah masyarakat di wilayah Yogyakarta 

yang pernah menggunakan online banking, tanpa membatasi pengguna online banking 
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dari nasabah bank manapun. Populasi ini dipilih karena adanya keragaman, sangat 

dinamis, cepat tanggap, serta peka terhadap perubahan. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 200 orang. Hal ini sesuai dengan batas minimal alat analisis structural 

equation modeling (SEM) yaitu 100 unit (Ghozali, 2008). Pada penelitian ini, penulis 

mendistribusikan kuesioner pada 200 nasabah bank di Yogyakarta. Kuesioner yang 

didistribusikan menggunakan hard copy. Dari data mentah ini kemudian dipilih dan 

disaring untuk memperoleh data yang berkualitas. 

3.3. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian dengan menggunakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi 

yang dicari. 

 Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan penyebaran 

kuesioner. Teknik ini merupakan suatu bentuk instrumen pengumpulan data yang 

sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan. Kuesioner merupakan alat pengumpulan 

data berupa daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa untuk dijawab oleh 

responden. Pertanyaan tersebut cukup terperinci dan lengkap. Penulis menggunakan 

jenis pertanyaan kuesioner tertutup yaitu pertanyaan yang jawabannya telah ditentukan 

terlebih dahulu, sehingga responden tidak diberi kebebasan untuk memberikan alternatif 

jawaban, namum telah disediakan alternatif jawabannya. Seluruh survei dilakukan di 

bulan Mei 2013 sampai Juni 2013.Jumlah sampel yang diperoleh adalah 200 responden. 
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3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas 

(independent) yang merupakan elemen dari kegunaan yang dirasakan (perceived ease of 

use) dan keamanan web yang dirasakan (perceived web security) serta tiga variabel 

terikat (dependent) yaitu minat menggunakan (intention to use), sikap (attitude), dan 

manfaat yang dirasakan (perceived usefulness). Pengukuran variabel tersebut diadaptasi 

dari instrument penelitian yang dipergunakan Hsu (2012) dengan menggunakan enam 

Skala Likert, dimana 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan 6 menunjukkan sangat 

setuju. 

Berikut ini adalah ilustrasi pengukuran skala 6 poin: 

 Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi nilai 1 

 Tidak Setuju (TS)  : diberi nilai 2 

 Agak Tidak Setuju (ATS) : diberi nilai 3 

 Agak Setuju (AS)  : diberi nilai 4 

 Setuju (S)   : diberi nilai 5 

 Sangat Setuju (SS)  : diberi nilai 6 

Adapun definisi operasional dan rincian pengukuran masing-masing variabel tersebut 

adalah sebagai berikut: 

3.4.1. Minat Menggunakan (Intention to Use) 

Kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan suatu 

teknologi atau minat seseorang untuk menggunakan teknologi informasi. 

Tingkat penggunaan sebuah teknologi informasi pada seseorang dapat 

diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misalnya 
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keinginan menambah peripheral pendukung, motivasi untuk tetap 

menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi pengguna lainnya 

(Davis, 1989). Minat menggunakan mengacu pada nasabah yang 

menggunakan internet sebagai lawan penggunaan akutual mereka yaitu 

layanan online banking (Cheng et al., 2006). 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya, yaitu oleh Cheng et al. 

(2006), maka indikator untuk mengukur minat menggunakan (intention 

to use) adalah sebagai berikut: 

 Menggunakan online banking  untuk keperluan perbankan 

 Menggunakan online banking untuk menangani transaksi perbankan 

adalah sesuatu yang akan dilakukan 

 Melihat penggunakan online banking untuk menangani transaksi 

perbankan 

3.4.2. Sikap (Attitude) 

Sikap mengacu pada perasaan positif atau negatif nasabah 

(evaluasi mempengaruhi) tentang melakukan perilaku tertentu (Fishbein 

dan Ajzen, 1975). Sikap sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi 

prilaku individual. Sikap seseorang  terdiri atas komoponen kognisi 

(cognitive), afeksi (affective), dan komponen-komponen yang berkaitan 

dengan perilaku (behavioural components). Sikap pengguna terhadap 

komputer dapat pula ditunjukkan dengan sikap optimistik pengguna 

bahawa computer sangat membantu dan bermanfaat untuk mengatasi 

masalah atau pekerjaannya (Triandis, 1971). Sikap seseorang itu 
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biasanya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berkaitan dengan ekonomi, 

sosial, politik, budaya dan agama (Norizah, 2005). Sikap merupakan 

salah satu komponen yang terdapat dalam konstruk motivasi (Gardner, 

2004). Sikap merupakan suatu mental dan syaraf sehubungan dengan 

kesiapan untuk menanggapi, disorganisasi melalui pengalaman dan 

memiliki pengaruh yang mengarahkan dan atau dinamis terhadap 

perilaku (Allport, 2003). Sikap juga merupakan pemandangan individu 

berdasarkan pengetahuan penilaian dan proses orientasi tindakan 

terhadap suatu obyek atau gejala (Kinnear dan Taylor, 1987). Sikap 

adalah konsep penting dalam literatur psikologi lebih dari satu abad, 

lebih dari 100 definisi dan 500 pengukuran sikap telah dikemukakan oleh 

para ahli (Peter dan Olson, 1999). Walaupun telah banyak definisi 

mengenai sikap telah dikemukakan, namun semua definisi ini memiliki 

kesamaan yang umum yaitu bahwa sikap diartikan sebagai evaluasi dari 

seseorang, “ We define attitude as a person’s overall evaluation of a 

concept” (Peter dan Olson, 1999).  

Sesuai dengan penelitian sebelumnya, yaitu oleh Cheng et al. 

(2006), maka indikator untuk mengukur sikap (attitude) adalah sebagai 

berikut: 

 Penggunaan online banking adalah ide yang bagus 

 Penggunaan online banking untuk transaksi keuangan merupakan ide 

yang baik 

 Penggunaan online banking menyenangkan 

 Penggunaan online banking merupakan sebuah kebutuhan 
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3.4.3. Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness) 

  Manfaat (usefulness) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang 

percaya bahwa penggunaan suatu subjek tertentu akan dapat 

meningkatkan prestasi kerja orang tersebut (Davis, 1989 dan Adam et al., 

1992). Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan 

dari penggunaan komputer dapat meningkatkan kinerja, prestasi kerja 

orang yang menggunakannya. Manfaat teknologi informasi dalam 

merupakan manfaat yang diharapkan oleh pengguna teknologi dalam 

melaksanakan tugasnya (Thompson et al., 1991). Pengukuran manfaat 

tersebut berdasarkan frekuensi penggunaan dan diversitas atau 

keragaman aplikasi yang dijalankan, dan seseorang yang akan 

menggunakan tekonologi informasi jika mengetahui manfaat positif yang 

diterima, maka seseorang tersebut akan menggunakan teknologi 

informasi tersebut (Thompson et al., 1991).  

Sesuai dengan penelitian sebelumnya, yaitu oleh Cheng et al. 

(2006), maka indikator untuk mengukur manfaat yang dirasakan adalah 

sebagai berikut: 

 Penggunaan online banking  dapat membuat saya menyelesaikan 

pekerjaan lebih cepat 

 Online banking dapat mempermudah penyelesaian pekerjaan 

 Online banking  sangat bermanfaat 

 Secara keseluruhan, penggunaan online banking menguntungkan 
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3.4.4.  Kemudahan Penggunaan yang Diraskan (Perceived Ease of 

Use) 

  Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) 

didefinisikan sebagai suatu tingkat dimana atau keadaan dimana 

seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem tertentu tidak 

diperlukan usaha apapun (free of effort) (Davis, 1989). Intensitas 

penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan sistem juga 

dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering 

digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih 

mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya 

(Goodwin, 1987 dan Silver, 1988). Mempengaruhi penerimaan terhadap 

penggunaan online banking secara langsung melalui konstruk persepsi 

penggunaan kegunaan online banking terhadap kemudahan yang 

dirasakan (perceived usefulness) (hipotesis H5) dan sikap pengguna 

terhadap kemudahan penggunaan online banking (hipotesis H4). 

  Sesuai dengan penelitian sebelumnya, yaitu oleh Cheng et al. 

(2006), maka indikator untuk mengukur kemudahan penggunaan yang 

dirasakan adalah sebagai berikut: 

 Belajar penggunaan online banking  tidak sulit 

 Penggunaan online banking tidak membutuhkan banyak berpikir 

 Penggunaan online banking mempermudah untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang berhubungan dengan bank 

 Secara keseluruhan, penggunaan online banking sangat mudah 
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3.4.5.  Keamanan Web yang Diraskan (Perceived Web Security) 

Sejauh mana seseorang percaya bahwa World Wide Web adalah 

tempat yang aman untuk melakukan transmisi informasi yang bersifat 

sensitif (Salisbury et al, 2001). Hal ini juga mencatat bahwa penerapan 

pembelian produk di World Wide Web memberikan kemungkinan tingkat 

risiko yang lebih besar dibandingkan pada saat melakukan pengadopsian 

inovasi teknologi informasi lainnya. Ketika seseorang melakukan 

pembelian produk secara online, kemungkinan terdapat persepsi resiko 

yang terlibat dalam transmisi informasi sensitif yang dibutuhkan untuk 

mendukung proses transaksi yaitu seperti nomor kartu kredit, masa 

berlaku kartu kredit, nama pemilik kartu kredit. 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya, yaitu oleh Cheng et al. 

(2006), maka indikator untuk mengukur keamanan web yang dirasakan 

(perceived web security) adalah sebagai berikut: 

 Merasa aman mengirim informasi yang pribadi melalui online 

banking  

 Online banking aman untuk mengirim informasi yang bersifat pribadi 

 Merasa benar-benar aman untuk memberikan informasi yang bersifat 

pribadi tentang diri saya melalui online banking 

 Secara keseluruhan, online banking aman untuk mengirim informasi 

yang bersifat pribadi 
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3.5. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh hasil yang valid dan reliabel maka dibutuhkan instrument 

penelitian yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, sebelum pengumpulan data 

dilakukan, instrumen penelitian atau kuesioner  penelitian perlu diuji validitas dan 

reliabilitasnya terlebih dahulu. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengedarkan 

kuesioner tersebut kepada 35 orang responden. 

Validitas memastikan kemampuan skala untuk mengukur konsep yang 

dimaksudkan (Sekaran, 2000). Setiap variabel yang digunakan dalam pengukuran diuji 

untuk mengetahui apakah cocok dengan teori. Sebuah indikator dikatakan valid jika 

mempunyai nilai corrected item total corellation ≥ 0.30.  

Reliabilitas dari suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana pengukuran 

tersebut terhindar dari bias atau bebas dari kesalahan, dan karenanya memberikan 

pengukuran yang konsisten setiap waktu dan pada berbagai item dalam instrumen 

(Sekaran, 2000). Dengan demikian, uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dan 

keakuratan dalam pengukuran. Untuk menguji reliabilitas dari setiap variabel, koefisien 

Cronbach’s Alpha yang digunakan sebagai penelitian  ini menggunakan multipoint-

scaled items untuk menilai data. Suatu data dianggap dapat dihandalkan ketika 

Cronbach alpha menunjukkan nilai α ≥ 0.60, di mana nilai yang paling dapat 

diandalkan adalah 1.0. 
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Tabel 3.1 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 

Variabel 

 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

r table 

 

Keterangan 

 

Cronbach’s 

Alpha 

 

 

 

 

Keterangan 

Perceived Usefulness 0,924 0,60 Reliabel 

PU1 0,902 0,30 Valid  

PU2 0,826 0,30 Valid 

PU3 0,893 0,30 Valid 

PU4 0,689 0,30 Valid 

Perceived Ease of Use 0,927 0,60 Reliabel 

PEOU1 0,873 0,30 Valid  

PEOU2 0,849 0,30 Valid 

PEOU3 0,844 0,30 Valid 

PEOU4 0,760 0,30 Valid 

Intention to Use 0,920 0,60 Reliabel 

INT1 0,835 0,30 Valid  

INT2 0,829 0,30 Valid 

INT3 0,876 0,30 Valid 

Attitude 0,878 0,60 Reliabel 

ATT1 0,684 0,30 Valid  

ATT2 0,812 0,30 Valid 
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ATT3 0,828 0,30 Valid 

ATT4 0,664 0,30 Valid 

Perceived Web Security 0,921 0,60 Reliabel 

PWS1 0,803 0,30 Valid  

PWS2 0,819 0,30 Valid 

PWS3 0,849 0,30 Valid 

PWS4 0,805 0,30 Valid  

Sumber: Data Survei, 2013 

3.6.  Teknik Analisis Data 

 Teknis analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis 

structural equation modeling (SEM), mengingat model konseptual penelitian ini 

mempunyai tiga dependen variabel dan satu independen variabel. Model seperti ini 

tidak bisa dianalisa dengan analisa regresi berganda. Penggunaan metode analisis SEM 

dapat mengidentifikasi dimensi-dimensi dari sebuah konstruk dan pada saat yang sama 

mampu mengukur pengaruh atau derajat hubungan antar faktor yang telah 

diidentifikasikan dimensi- dimensinya (Ferdinand, A.T.,  2000). Menurut Ferdinand, 

A.T (2000), sebuah permodelan SEM yang lengkap pada dasarnya terdiri dari 

measurement model dan structural model. Measurement model atau model pengukuran 

ditujukan untuk mengkonfirmasi sebuah dimensi atau faktor berdasarkan indikator-

indikator empirisnya. Structural model adalah model mengenai struktur hubungan yang 

membentuk atau menjelaskan kualitas antar faktor. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Karakteristik Kebiasaan Konsumen 

Pengetahuan dan keikutsertaan responden dalam penggunaan online banking 

pada penelitian ini dapat dijelaskan kedalam 3 kategori yang didasarkan pada responden 

pengguna online banking atau tidak, berapa lama responden menggunakan online 

banking, dan seberapa sering responden menggunakan online banking. Dalam hal ini, 

dampak dari karakteristik pengetahuan dan keikutsertaan responden dalam  penggunaan 

online banking tidak diselidiki secara khusus dan tidak dikembangkan dalam penelitian 

ini. Selain itu hal tersebut digunakan sebagai informasi tambahan yang dapat digunakan 

sebagai filter awal sebelum responden mengisi bagian pada pertanyaan karakteristik 

demografi. 

4.1.1.  Responden Pengguna Online banking 

Responden dalam penelitian ini adalah mereka yang menggunakan 

online banking. Merupakan filter untuk pengisian pertanyaan selanjutnya. Dan 

dari total 200 responden menunjukkan bahwa 100% adalah mereka yang 

menjadi responden dalam penelitian ini adalah pengguna online banking.  
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Grafik 4.1 

Responden Pengguna Online banking 

 

Sumber: Data Survei, 2013 

Tabel 4.1 

Responden Pengguna Online banking 

Keterangan Jumlah 

Responden 

Persentase 

Ya 200 100% 

Tidak 0 0% 

Total 200 100% 

Sumber: Data Survei, 2013 

4.1.2 Lama Responden Menggunakan Online banking 

Responden dalam penelitian ini adalah mereka yang sudah mempunyai 

pengalaman dalam menggunakan online banking dan mereka juga merupakan 

pengguna online banking. Ada 4 indikator yang menjadi bagian di dalamnya, 

dan responden diberikan kesempatan untuk memilih jawaban sesuai dengan apa 

100% 

0% 

Pengguna Online Banking 
Ya Tidak
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yang responden rasaksan selama ini. Dari total 200 responden, sebanyak 6% 

adalah mereka yang menggunakan online banking kurang dari 1 tahun, 31% 

adalahmereka yang menggunakan online banking1-3 tahun, 36% adalah mereka  

yang menggunakan online banking3-5 tahun. Kemudian 27% adalah mereka 

yang menggunakan online banking lebih dari 5 tahun. Responden yang paling 

lama menggunakan online banking ini adalah selama 3-5 tahun. Penggunaan 

selama ini bisa jadi digunakan untuk keperluan bisnis. Karena orang yang 

berbisnis atau pekerja lainnya yang berhubungan dengan keuangan maka akan 

banyak melakukan aktivitas transaksi di bank. Seperti penyetoran uang, transfer, 

pembayaran, dsb. 

Grafik 4.2 

Lama Responden Menggunakan Online banking 

 

Sumber: Data Survei, 2013 
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Tabel 4.2 

Lama Responden Menggunakan Online banking 

Keterangan 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

< 1 Tahun 13 6,5% 

> 5 Tahun 54 27% 

1-3 Tahun 62 31% 

3-5 Tahun 71 35,5% 

Total 200 100% 

Sumber: Data Survei, 2013 

4.1.3 Seberapa Sering Responden Menggunakan Online banking 

Dari 200 responden, responden diberikan kebebasan untuk menjawab 

pertanyaan sesuai dengan apa yang responden  rasakan. 2,5% adalah mereka 

yang menggunakan online banking setiap hari, 12% adalah mereka yang 

menggunakan online banking 2 hari sekali, 15% adalah mereka yang 

menggunakan online banking 3 hari sekali, 35,5% adalah mereka yang 

menggunakan online banking 1 minggu sekali, 22% adalah mereka yang 

menggunakan online banking 2 minggu sekali. Kemudian 13% adalah mereka 

yang menggunakan online banking 1 bulan sekali. Pada persentase tertinggi 

yaitu pada 35,5% yaitu pada penggunaan online banking  1 minggu sekali dapat 

lebih ditingkatkan. Karena pada umumnya bank memiliki kegiatan undian 

tahunan, yang dimana undian tahunan itu dilihat dari tingkatan transaksi 

seseorang. Semakin sering seseorang melakukan transaksi maka kesempatan 

seseorang tersebut untuk memenangkan undian relatif besar.  
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Grafik 4.3 

Frekuensi Responden menggunakan Online banking 

 

Sumber: Data Survei, 2013 

Tabel 4.3 

Frekuensi Responden Menggunakan Online banking 

Keterangan Jumlah Responden Persentase 

1 Bulan Sekali 26 13% 

1 Minggu Sekali 71 35,5% 

2 Minggu Sekali 44 100% 

2 Hari Sekali 24 12% 

3 Hari Sekali 30 15% 

Setiap Hari 5 2,5% 

13% 

35% 

22% 

12% 

15% 

3% 

Frekuensi Penggunaan Online 
Banking 

1 bulan sekali 1 minggu sekali 2 minggu sekali

2 hari sekali 3 hari sekali Setiap hari
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Total 200 100% 

Sumber: Data Survei, 2013 

4.2. Karakteristik Demografi Responden 

Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini digambarkan  kedalam  

empat  kategori yang didasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan  pekerjaan. 

Karakteristik demografi yang dibahas dapat mewakili penduduk di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Berikut ini menunjukkan tabel dan gambar grafik demografi responden. 

4.2.1. Jenis Kelamin Responden 

Dari 200 responden, menunjukkan bahwa responden pria berjumlah 110 

orang atau sekitar 55%, sedangkan responden wanita berjumlah 90 orang atau 

sekitar 45%. Dari data ini menunjukkan bahwa responden pria lebih 

mendominasi dari pada responden wanita. 

Grafik 4.4 

Jenis Kelamin Responden 

 

Sumber: Data Survei, 2013 
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Tabel 4.4 

Jenis Kelamin Responden 

Keterangan Jumlah Responden Persentase 

Pria 110 55% 

Wanita 90 45% 

Total 200 100% 

Sumber: Data Survei, 2013 

4.2.2. Usia Responden 

Dari 200 total responden yang di distribusikan, menunjukkan sebagian 

besar responden berkisar antara usia 31 sampai 45 tahun yaitu sebesar 32,5% 

atau 65 orang. Mereka lebih dominan mengambil bagian dalam survei. Rentang 

usia 31–45 tahun menunjukkan dimana pengguna dalam status sudah bekerja 

atau sudah memiliki pekerjaan melainkan bukan pelajar maupun mahasiswa. 

Yang dimana pastinya mereka sudah memiliki penghasilan sendiri dan secara 

otomatis mereka banyak yang menggunakan online bamking guna untuk 

mempermudah transaksi perbankan mereka. Tanpa dilihat dari hasil penghasilan, 

bagi responden yang sudah bekerja, mereka banyak yang menggunakan online 

banking juga dapat dikarenakan pekerjaan mereka mengharuskan untuk banyak 

melakukan aktivitas di bank atau banyak melakukan aktivitas perbankan. 

Sedangkan responden dengan kriteria usia kurang dari 18 tahun, mereka adalah 

para siswa yang berstatus sebagai pelajar di sekolah. Jumlahnya mencapai 23 

orang atau sekitar 11,5%. Para responden dengan rentang usia 19-30 tahun ada 

sekitar 56 orang atau sekitar 28%, dan ini merupakan jumlah persentase terbesar 

kedua setelah para pengguna usia 31-45 tahun. Pada usia 19-30 tahun, pada masa 
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ini mereka melainkan mahasiswa sarja (S1) dan Pasca sarjana (S2), namun pada 

usia ini juga ada pula pengguna yang sudah bekerja. Sedangkan para responden 

yang memiliki rentang usia 41–60 tahun adalah 42 orang atau sekitar 21%, pada 

usia ini masih banyak yang menggunakan online banking, pada usia ini 

pengguna yang menggunakan dominan adalah seorang wiraswasta atau yang 

memiliki bisnis sendiri, sehingga transaksi perbankan dapat mereka lakukan 

dimana saja. Dan usia lebih dari 60 tahun adalah 14 orang atau sekitar 7%.  

Grafik 4.5 

Usia Responden 

 

Sumber: Data Survei, 2013 
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Tabel 4.5 

Usia Responden 

Keterangan Jumlah Responden Persentase 

< 18 Tahun 23 11,5% 

> 60 Tahun 14 7% 

19-30 Tahun 56 28% 

31-45 Tahun 65 32,5% 

46-60 Tahun 42 21% 

Total 200 100% 

Sumber: Data Survei, 2013 

4.2.3. Pendidikan Responden 

Sebagian besar responden adalah siswa dari sekolah menengah atas dan 

sarjana. Responden dengan pendidikan terakhir sarjana adalah sekitar 80 orang 

atau 40% sedangkan jumlah responden dengan pendidikan terakhir SMA adalah 

sekitar 23% dengan jumlah 46 orang. Sekitar 33 orang atau 16,5% adalah 

mereka yang telah memiliki gelar diploma. Dengan demikian, sebagian besar 

dari mereka sedang menempuh studi baik di perguruan tinggi atau universitas. 

Kemudian responden yang telah menyelesaikan pendidikan pasca sarjana adalah 

sekitar 27 orang atau 13,5%. Selain itu, 7% atau 14 orang dari responden 

memiliki pendidikan terakhir SMP. Dan tidak ada dari responden yang memiliki 

pendidikan terakhir SD. Sehingga sebagian besar responden adalah 

berpendidikan terakhir seminimalnya adalah SMP. Dari hasil persentase telah 

menunjukkan pendidikan terakhir responden yang tertinggi adalah sarjana. 
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Dapat disimpulkan responden dapat benar benar menguasai penggunaan online 

banking karena pada dasarnya penggunaan online banking harus dapat 

menguasai penggunaan komputer, karena segala transaksi online banking hanya 

dapat beroprasi dengan menggunakan komputer. Dengan pendidikan responden 

terakhir yang tertinggi adalah sarjana maka dapat dipastikan responden secara 

keseluruhan menguasai penggunaan komputer, karena pada program studi 

sarjana, seorang mahasiswa dituntut untuk dapat mengoprasikan komputer, 

walaupun hanya sekedar dapat mengoprasikan Microsoft Office. 

Grafik 4.6 

Pendidikan Responden 

 

Sumber: Data Survei, 2013 
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Tabel 4.6 

Pendidikan Responden 

Keterangan Jumlah Responden Persentase 

SD 0 0% 

SMP 14 7% 

SMA 46 23% 

Diploma 33 16,5% 

Sarjana (S1) 80 40% 

Pasca Sarjana (S2) 27 13,5% 

Total 200 100% 

Sumber: Data Survei, 2013 

4.2.4. Pekerjaan Responden 

Sebanyak 8 orang responden atau sekitar 4% dari 200 responden yang 

menganggur atau belum memiliki pekerjaan. Sekitar 22,5% atau 45 orang dari 

responden masih menyelesaikan pendidikan sekolah dan perguruan tinggi 

mereka. Sebanyak 52 responden atau 26% dari mereka adalah bekerja sebagai 

pegawai swasta. Kemudian sekitar 25% atau sebanyak 50 responden adalah 

mereka yang bekerja sebagai wirausahawan atau wiraswasta. Sisa dari 

responden adalah mereka yang bekerja sebagai anggota PNS sebanyak 18 

responden atau sekitar 9%, dan sebagai TNI/Polri sebanyak 19 orang atau 9,5%. 

Dilihat dari hasil persentase tertinggi adalah responden yang berprofesi sebagai 

wirausaha, karena responden yang berprofesi sebagai wirausaha pasti banyak 

melakukan transaksi perbankan. Diantaranya responden yang mempunyai atau 

mengelola bisnis, paling tidak mereka melakukan transaksi di bank seperti 
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peminjaman dana untuk modal usaha, penyetoran uang, pembayaran, pencairan 

cek, transfer antar bank ataupun antar rekening. Maka sudah dapat dipastikan 

responden yang berprofesi sebagai wirausaha banyak melakukan transaksi 

perbankan terutama menggunakan online banking karena mereka memiliki jam 

terbang yang tinggi. Dari hasil persentase juga dapat dilihat hasil tertinggi kedua 

adalah pelajar mahasiswa. Dapat dilihat sekarang ini telah banyak 

pelajar/mahasiswa yang memiliki bisnis sembari mereka sekolah guna untuk 

menambah uang saku mereka atau sekedar menyalurkan hobi. Terutama bagi 

pelajar/mahasiswa yang memiliki bisnis online shop, sudah dapat dipastikan 

pasti mereka banyak yang menggunakan online banking  untuk melakukan 

transaksi jual beli mereka. Karena online banking sangat mendukung 

kemudahan mereka dalam melakukan transaksi jual beli. 
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Grafik 4.7 

Pekerjaan Responden 

 

Sumber: Data Survei, 2013 

Tabel 4.7 

Pekerjaan Responden 

Keterangan Jumlah 

Responden 

Persentase 

Lainnya 8 4% 

Pegawai Swasta 52 26% 

Pelajar/Mahasiswa 45 22,5% 

PNS 18 9% 

Tidak/Belum Bekerja 8 4% 

ntarTNI/Polri 19 9,5% 

4% 

26% 

22% 9% 

4% 

10% 

25% 

Pekerjaan 

Lainnya Pegawai Swasta Pelajar/mahasiswa

PNS Tidak/belum bekerja TNI/polri

Wiraswasta
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Wiraswasta 50 25% 

Total 200 100% 

Sumber: Data Survei, 2013 

4.3. Analisa Pengukuran Model 

Tujuan dari model pengukuran (measurement model) adalah untuk 

menggambarkan sebaik apa indikator-indikator tersebut dapat digunakan sebagai 

instrument pengukuran variabel laten. Model pengukuran adalah penting dalam bidang 

ilmu sosial dan keperilakuan ketika digunakan untuk mengukur sesuatu yang abstrak. 

Hal yang menarik dari langkah analisis ini adalah mengevaluasi kekuatan dari 

garis regresi dan konstruknya menuju pada variabel yang terobservasi. Dengan kata lain 

bahwa analisis ini berkaitan dengan variabel terobservasi yang dihasilkan dari konstruk 

tersembunyi yang mendasari. Oleh karena variabel terobsesi dari konstruk dalam 

penelitian ini ditentukan sebelumnya, serangkaian analisis terhadap faktor konfirmatori 

dilakukan untuk mengukur hubungan antara masing-masing konstruk dengan variabel 

yang terobservasi. 

Penelitian ini terdiri dari 4 tahapan dalam mengevaluasi kesesuaian model 

pengukuran. Tahapan tersebut terdiri dari tahapan: penilaian terkaan parameter, 

penilaian goodness of fit model, modifikasi model, dan penilaian reliabilitas dan 

validitas konstruk. 

4.3.1. Penilaian Terkaan Parameter 

Penilaian kesesuaian parameter individu dalam sebuah model dilakukan 

untuk menentukan kemungkinan diterapkannya dari nilai terkaan. Penilaian 

berfokus pada apakah terkaan parameter berada dalam rentang yang dapat 

diterima atau tidak. Hal ini mencakup pengamatan positif tertentu dari matrik 
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korelasi dan nilai korelasi dan varian. Selanjutnya adalah dengan mengevaluasi 

signifikansi dan reliabilitas statistik. Proses evaluasi terfokus pada nilai t dari 

parameter, yang menggambarkan bahwa estimasi parameter dibagi menjadi 

standarderror-nya, dan korelasi multipel kuadrat (R
2
) dari variabel terobservasi. 

Holmes-Smith (2001) menyatakan bahwa berdasarkan tingkat  = 0.05, 

parameter, yang memiliki nilai t 1.96 dianggap signifikan. Parameter bersifat 

non-signifikan, dimana nilai  t< 1.96, sehingga dapat dipindahkan dari model. 

Holmes-Smith (2001) juga menyatakan bahwa variabel terobservasi bersifat 

reliabel ketika memiliki nilai R
2
 0.50, yang kasarannya sama dengan pusat 

standar 0.70. Tabel berikut menunjukkan rincian dari variabel dan konstruk yang 

mendasari. 

Tabel 4.8 

Penilaian Terhadap Level Signifikansi 

Indikator t-value level α
 

Status 

Intention to Use 

INT1 0 1.96 Digunakan 

INT2 25.71 1.96 Digunakan 

INT3 20.76 1.96 Digunakan 

Attitude 

ATT1 0 1.96 Digunakan 

ATT2 4.68 1.96 Digunakan 

ATT3 4.71 1.96 Digunakan 

ATT4 4.69 1.96 Digunakan 
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Perceived Usefulness 

PU1 0.00 1.96 Digunakan 

PU2 5.27 1.96 Digunakan 

PU3 5.42 1.96 Digunakan 

PU4 5.45 1.96 Digunakan 

Perceived Web Security 

PWS1 15.14 1.96 Digunakan 

PWS2 14.80 1.96 Digunakan 

PWS3 16.37 1.96 Digunakan 

PWS4 15.18 1.96 Digunakan 

Perceived Ease of Use 

PEOU1 14.60 1.96 Digunakan 

PEOU2 16.50 1.96 Digunakan 

PEOU3 11.35 1.96 Digunakan 

PEOU4 12.39 1.96 Digunakan 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

Berdasarkan kriteria tersebut, dapat diketahui bahwa indikator PU1 dan 

INT 1 memiliki t hitung =0,00< 1,96 namun tidak harus dikeluarkan dari model, 

tetap digunakan. 

4.3.2. Penilaian Goodness of Fit 

Pada tahap ini penilaian kesesuaian ditujukan untuk mengevaluasi secara 

umum derajat kesesuaian atau goodness of fit (GOF) antara data dengan model. 

Menilai GOF suatu SEM secara menyeluruh (overall) tidak dapat dilakukan 
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secara langsung seperti pada teknik multivariate yang lain. Oleh karena itu 

dalam SEM mengembangkan beberapa ukuran GOF yang dapat digunakan 

secara bersama-sama atau kombinasi. 

Tahapan kedua dalam mengevaluasi model pengukuran adalah menilai 

kebaikan penyesuaian. Untuk tujuan ini, LISREL 8.80 memberikan jumlah 

indeks kesesuaian. Namun, seperti yang dijelaskan oleh Byrne (1998), penelitian 

ini menggunakan indeks mayor berikut untuk mengevaluasi kesesuaian dari 

model. Hal ini mencakup tes 
2
, tes 

2
 yang terstandar, dan root mean square 

error of approximation/kesalahan kuadrat mean akar dari penaksiran (RMSEA) 

yang dijelaskan di bawah ini. 

4.3.2.1. Chi Kuadrat (
2
) dan Tes Chi Kuadrat yang Terstandar 

Tes ini mengukur kedekatan antara matrix  

kovarian populasi (population covariance matrix ), dan 

matriks kovarian yang diterapkan oleh model (). Chi 

kuadrat (
2
) yang tidak signifikan mengindikasikan 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara dua matrik. 

Sehingga, chi kuadrat yang tidak signifikan menunjukkan 

bahwa model tersebut sesuai dengan data atau model 

dapat mereproduksi matrik populasi (Kelloway, 1998). 

Dalam hal ini, tingkat kebebasan dapat digunakan sebagai 

standar untuk mengukur besar kecilnya nilai 
2
. 

Penyesuaian 
2
 dengan tingkat kebebasannya diistilahkan 

dengan ukuran 
2
 yang dinormalkan. 

2
 yang 
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dinormalkan merupakan rasio 
2
 dibagi dengan derajat 

kebebasan. Model kesesuaian harus menunjukkan 
2
 yang 

dinormalkan yang lebih besar dari 1 tapi lebih kecil dari 

2. Akan tetapi, rasio antara 2 dan 3 yang mengindikasikan 

kesesuaian yang masuk akal sedangkan rasio yang lebih 

kecil dari 1 menunjukkan kesesuaian yang berlebihan 

(Holmes-Smith, 2001). 

Akan tetapi, tes 
2
 sangat sensitif terhadap 

perbedaan ukuran sampel. Seiring dengan meningkatnya 

ukuran sampel, tes 
2
 cenderung menjadi semakin 

signifikan.Pada satu sisi, ketika ukuran sampel kecil, tes-

pun menurun dan menjadi tidak signifikan. Dengan 

ukuran sampel berkisar antara 100 dan 200, penggunaan 

tes ini dapat sesuai namun signifikansi tes menjadi 

semakin kurang reliabel untuk ukuran sampel di luar 

kisaran tersebut (Hair dkk., 1998). Hal ini 

mengindikasikan bahwa tes 
2
 harus digunakan 

bersamaan atau dikombinasikan dengan alat pengukuran 

kesesuaian yang lain. 

4.3.2.2. Perkiraan Eror Kuadrat Mean Dasar (Root Mean 

Square Error of Approximation/RMSEA) 

RMSEA didasarkan pada analisis residual dengan 

nilai yang lebih kecil yang menandakan kesesuaian yang 

lebih baik pada data. Pengukuran ini berupaya untuk 
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mengatasi kecenderungan tes 
2
 untuk menolak model 

apapun yang menggunakan sampel berukuran besar. 

Baru-baru ini, RMSEA telah dikenal sebagai salah satu 

kriteria informatif dalam pemodelan struktur kovarian 

(Byrne, 1998). RMSEA merupakan perbedaan per derajat 

kebebasan yang diukur dalam hal populasi, tidak hanya 

dalam sampel yang digunakan dalam perkiraan (Hair, 

dkk., 1998). Dengan demikian, RMSEA mengukur 

perbedaan error per derajat kebebasan yang membuatnya 

sensitif terhadap jumlah parameter yang diperkirakan 

dalam model tersebut.  

Berdasarkan pada literatur yang ada, Byrne (1998) 

merangkum tingkat keberterimaan sebuah model 

berdasarkan ukuran ini sebagai berikut:  

 nilai RMSEA yang lebih kecil dari 0,05 

mengindikasikan kesesuaian, 

 nilai yang berkisar dari 0,05 hingga 0,08 

menunjukkan error yang masuk akal dari 

perkiraan, 

 nilai dari 0,08 dan 0,10 menunjukkan 

kesesuaian tingkat menengah, 

 dan jika nilainya lebih besar dari 0,10 

menunjukkan ketidaksesuaian. 
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4.3.2.3. Indeks Kesesuaian (Goodness of Fit Index/GFI) dan 

Indeks Kesesuaian yang diatur (Adjusted Goodness of Fit 

Index/AGFI) 

GFI didasarkan pada rasio ukuran perbedaan yang 

dikuadratkan antara matriks yang diobservasi dan 

direproduksi terhadap varian yang diobservasi. Tidak 

seperti GFI, AGFI memperhitungkan jumlah derajat 

kebebasan, sehingga AGFI membahas isu-isu parsimony 

dengan membatasi pemasukan parameter-parameter 

tambahan. GFI dan AGFI merupakan indeks yang mutlak 

karena keduanya membandingkan model yang 

dihipotesiskan dengan tanpa model sama sekali (Byrne, 

1998). Nilai GFI dan AGFI berkisar dari nol hingga satu 

dengan nilai melebihi 0,90 yang menandakan model 

kesesuaian (Joreskog dan Sorbom, 1996). 

4.3.2.4. Indeks Kesesuaian Komparatif (Comparative Fit 

Index/CFI) 

Berlawanan dengan GFI dan AGFI, CFI 

didasarkan pada perbandingan model yang dihipotesiskan 

terhadap beberapa standar yang biasanya merupakan 

model mandiri atau model kosong. CFI merupakan salah 

satu indeks incremental yang mengukur seberapa lebih 
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baik model yang disesuaikan dibandingkan dengan model 

mandiri atau model kosong. Namun, CFI memberikan 

suatu ukuran kovarian yang lengkap dalam data. Nilainya 

berkisar dari nol hingga satu. Model kesesuaian harus 

memiliki nilai CFI yang lebih besar dari 0,95 meskipun 

nilai yang lebih besar dari 0,90 mengindikasikan 

kesesuaian yang dapat diterima (Holmes-Smith, 2001).  

Selain CFI, output LISREL juga menunjukkan 

indeks incremental lainnya seperti indeks kesesuaian yang 

dinormalkan (normed fit index/NFI) dan indeks 

kesesuaian yang tidak dinormalkan (non-normed fit 

index/NNFI). Meskipun demikian, Bentler (1990) 

menyatakan bahwa CFI harus menjadi indeks pilihan. Hal 

ini karena, tidak seperti CFI, NFI tidak 

mempertimbangkan ukuran sampel. Pada akhirnya, NFI 

mengarah pada kecenderungan untuk mengabaikan 

kesesuaian dalam sampel berukuran kecil. Di sisi lain, 

meskipun NNFI tidak memperhatikan kompleksitas 

model dalam membandingkan model yang terhipotesis 

dengan model mandiri, NNFI bukan merupakan ukuran 

yang dinormalkan. Hal ini mengakibatkan nilainya 

meningkat dalam rentang nol hingga satu dan sehingga 

membuat NNFI sulit untuk diinterpretasikan. 
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Tabel 4.9 

Hasil Goodness of Fit Index Model Awal 

Konstruk INT ATT PU PWS PEOU 


2
 0.00 11.61 1.76 23.34 15.56 

P 1.00 0.0030 0.42 0.00 0.00042 

RMSEA 0.00 0.16 0.00 0.24 0.18 

df 0.00 2 2 2 2 

Cmin/df 0.00 5.80 0.88 11.67 7.78 

GFI 0.00 0.97 1.00 0.94 0.96 

AGFI 0.00 0.86 0.98 0.70 0.82 

CFI 0.00 0.98 1.00 0.97 0.97 

Keterangan Baik Kurang 

Baik 

Kurang 

Baik 

Kurang 

Baik 

Kurang 

Baik 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

Konstruk dari tabel di atas masih harus dilakukan 

modifikasi agar dapat dihasilkan model yang lebih baik. 

Menurut Hair et al. (1998), bahwa model yang tidak 

memenuhi persyaratan dapat dimodifikasi dengan melihat 

jumlah residual yang dihasilkan oleh model tersebut. 

4.3.3. Modifikasi Model 

Langkah berikutnya adalah memodifikasi model-model yang tidak 

memenuhi syarat dengan cara mencermati output yang dihasilkan oleh model. 
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Program LISREL 8.80 menyediakan fasilitas modifikasi model dengan bantuan 

modification indices atau indeks modifikasi yang dikalkulasi oleh program 

untuk masing-masing hubungan antara variabel yang tidak diestimasi. Semakin 

besar indeks modifikasi memberikan gambaran mengecilnya nilai 
2 

apabila 

sebuah koefisien diestimasi. Namun demikian modifikasi hanya dapat dilakukan 

bila peneliti mempunyai justifikasi teoritis yang kuat, sebab SEM bukan 

ditujukan untuk menghasilkan teori, tetapi menguji model yang mempunyai 

pijakan teori yang benar (Joreskog and Sorbom, 1996). 

Tabel 4.10 

Perubahan Goodness of Fit Indices pada ATT 

Goodness of Fit 

Indices 

Model Awal 

Tahapan 

Menghilangkan 

Indikator 

ATT2 


2
 11.61 0.00 

P 0.0030 1.00 

RMSEA 0.16 0.00 

df 2 0.00 

Cmin/df 5.80 0.00 

GFI 0.97 0.00 

AGFI 0.86 0.00 

CFI 0.98 0.00 

Keterangan Kurang baik Baik 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 
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 Hasil perhitungan pada tabel diatas menggunakan LISREL dengan 

melihat modification indices (MI). Dari petunjuk modification indices (MI) 

disarankan untuk menghilangkan indikator ATT2 sehingga dapat menghasilkan 

goodness of fit yang jauh lebih baik. 

Tabel 4.11 

Perubahan Goodness of Fit Indices pada PU 

Goodness of Fit 

Indices 

Model Awal 

Tahapan 

Menghilangkan 

Indikator 

PU1 


2
 1.76 0.00 

P 0.42 1.00 

RMSEA 0.00 0.00 

df 2 0.00 

Cmin/df 0.88 0.00 

GFI 1.00 0.00 

AGFI 0.98 0.00 

CFI 1.00 0.00 

Keterangan Kurang baik Baik 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

 Hasil perhitungan pada tabel diatas menggunakan LISREL dengan 

melihat modification indices (MI). Dari petunjuk modification indices (MI) 

disarankan untuk menghilangkan indikator PU1 sehingga dapat menghasilkan 

goodness of fit yang jauh lebih baik. 
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Tabel 4.12 

Perubahan Goodness of Fit Indices pada PWS 

Goodness of Fit 

Indices 

Model Awal 

Tahapan 

Menghilangkan 

Indikator 

PWS3 


2
 23.34 0.00 

P 0.00 1.00 

RMSEA 0.24 0.00 

df 2 0.00 

Cmin/df 11.67 0.00 

GFI 0.94 0.00 

AGFI 0.70 0.00 

CFI 0.97 0.00 

Keterangan Kurang baik Baik 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

 Hasil perhitungan pada tabel diatas menggunakan LISREL dengan 

melihat modification indices (MI). Dari petunjuk modification indices (MI) 

disarankan untuk menghilangkan indikator PWS3 sehingga dapat menghasilkan 

goodness of fit yang jauh lebih baik. 
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Tabel 4.13 

Perubahan Goodness of Fit Indices pada PEOU 

Goodness of Fit 

Indices 

Model Awal 

Tahapan 

Menghilangkan 

Indikator 

PEOU2 


2
 15.56 0.00 

P 0.00042 1.00 

RMSEA 0.18 0.00 

df 2 0.00 

Cmin/df 7.78 0.00 

GFI 0.96 0.00 

AGFI 0.82 0.00 

CFI 0.97 0.00 

Keterangan Kurang baik Baik 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

 Hasil perhitungan pada tabel diatas menggunakan LISREL dengan 

melihat modification indices (MI). Dari petunjuk modification indices (MI) 

disarankan untuk menghilangkan indikator PEOU2 sehingga dapat 

menghasilkan goodness of fit yang jauh lebih baik. 

4.3.4. Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk 

Validitas adalah tingkat keabsahan yang dicapai oleh suatu indikator 

dalam menilai suatu konstruk atau secara sederhana dapat diartikan sebagai 

tingkat keabsahan pengukuran atas apa yang seharusnya diukur (Anderson and 
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Gerbing, 1988). Peneliti dianjurkan untuk melakukan uji validitas atau 

unidimensionalitas terhadap semua indikator konstruk yang masuk dalam model 

penelitian sebelum menilai reliabilitasnya. 

Peneliti menguji validitas setiap observed variable atau indikator dengan 

pendekatan convergent validity. Validitas konvergen dapat dilihat dari 

measurement model dengan menentukan apakah setiap indikator yang diestimasi 

secara valid mengukur dimensi dari konsep yang diujinya. Sebuah indikator 

menunjukkan validitas konvergen yang signifikan apabila koefisien variabel 

indikator itu lebih besar dari dua kali standard error-nya (Anderson and 

Gerbing, 1988) atau memiliki critical ratio yang lebih besar dari dua kali 

standard error-nya (Ferdinand, 2002). 

Reliabilitas digunakan untuk memperlihatkan kepercayaan dari hasil 

pengukuran atas suatu alat ukur. Reliabilitas ini ditunjukkan oleh konsistensi 

skor yang diperoleh subjek dengan memakai alat ukur yang sama. Reliabilitas 

adalah ukuran konsistensi internal dari indikator-indikator sebuah konstruk yang 

menunjukkan derajad kemampuan masing-masing indikator mengindikasikan 

sebuah composite yang umum atau secara sederhana dapat dikatakan sebagai 

tingkat konsistensi dan stabilitas dari sebuah alat ukur (Ferdinand, 2002). Dalam 

SEM ada beberapa uji statistik untuk menguji reliabilitas konstruk yaitu 

composite reliability dan variance extracted. 

Dalam pemodelan persamaan struktural, terdapat beberapa statistik 

pengujian yang dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas konstruk. Hal ini 
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meliputi korelasi ganda kuadrat  (squared multiple correlations) (R
2
) dari 

masing-masing indicator, relibilitas gabungan, dan varian yang terekstrak. 

Output LISREL memberikan R
2
 dari masing-masing indikator. Holmes-Smith 

(2001) menunjukkan bahwa sebagai suatu aturan umum, konstruk akan menjadi 

reliabel ketika R
2
 dari indikator-indikatornya melebihi 0,50; reliabilitas 

gabungannya lebih besar dari 0,70; dan varian terekstraknya lebih besar dari 

0,50. Reliabilitas gabungan dan varian terekstraknya dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus dari Fornell dan Larker (1981) berikut ini: 

         (i)
2
 

reliabilitas gabungan (composite reliability)  =    

         (i)
2
 + i 

 

        i
2
 

  varian terekstrak (variance extracted) =  

        i
2
 + i  

dimana i  =  muatan terstandar (standard loading) dari masing-masing 

indikator (variabel yang terobservasi) dan i = varian kesalahan yang 

berhubungan dengan masing-masing indikator (1 – reliabilitas indikator) 
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Berdasarkan rumus diatas, reliabilitas dari konstruk yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini.  

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas dari Pengukuran Model Akhir 

Indikator λi εi Keterangan 

Composite 

Reliability 

Variance 

Extracted 

Keterangan 

Intention to Use 0.99243 0.97808 Reliabel 

INT1 0.76 0.48 Valid 

 INT2 1.03 0.42 Valid 

INT3 0.77 0.21 Valid 

Attitude 0.9845 0.95567 Reliabel 

ATT1 0.84 0.28 Valid 

 ATT3 0.98 0.39 Valid 

ATT4 0.7 0.43 Valid 

Perceived Usefulness 0.99174 0.97584 Reliabel 

PU2 0.98 0.13 Valid 

 PU3 1.17 0.19 Valid 

PU4 0.95 0.65 Valid 

Perceived Web Security 0.98088 0.94478 Reliabel 

PWS1 0.89 0.49 Valid 

 

PWS2 0.87 0.32 Valid 
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PWS4 0.92 0.2 Valid 

Perceived Ease of Use 0.98097 0.94551 Reliabel 

PEOU1 1.04 0.19 Valid 

 PEOU3 1.0 0.42 Valid 

PEOU4 1.25 0.23 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

Tabel di atas menunjukkan bahwa reliabilitas gabungan dari empat 

konstruk yang digunakan dalam penelitian ini berkisar dari 0,98097 (konstruk 

Perceived Ease of Use(PEOU)) hingga 0,99243 (Intention to Use (INT)). Nilai-

nilai tersebut berada di atas nilai minimum yang dapat diterima yaitu sebesar 

0.70. Dalam bentuk variance extracted, tidak ada konstruk yang berada di 

bawah batas yang dapat diterima yaitu 0,50.  

Berkaitan dengan reliabilitas konstrak, Anderson dan Gerbing (1988) 

menyatakan bahwa pemodelan persamaan struktural juga dapat digunakan untuk 

menilai validitas konstrak dengan memperkirakan validitas konvergen dan 

diskriminan dari konstrak. Validitas konvergen dapat dicapai ketika hubungan 

struktural diantara variabel yang diobservasi dan konstrak laten secara signifikan 

berbeda tidak sama dengan angka nol. Dalam kasus ini, nilai t dari estimasi 

parameter dapat digunakan untuk menilai signifikansi statistisnya. Parameter 

yang memiliki nilai t yang lebih besar dari 1,96 dapat dianggap signifikan, 

berdasarkan level dari satu  = 0.05. Di sisi lain, validitas diskriminan 

mengukur tingkat perbedaan konstrak dalam satu model. Terdapat korelasi besar 

antara kedua konstrak yang menunjukkan kurangnya validitas diskriminan. 
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Berdasarkan pendekatan Fornell dan Larcker (1981) untuk menilai validitas 

diskriminan, Holmes-Smith (2001) menunjukkan bahwa varian rata-rata dari 

kedua konstrak harus melebihi kuadrat korelasinya untuk keperluan tes ini.  

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa probabilitas 

statistik ≥ 0,30, sehingga seluruh pernyataan dalamkuesioner pada item-item 

pernyataan pada Intention to Use (INT), Attitude (ATT), Perceived Usefulness 

(PU), Perceived Web Security (PWS), dan Perceived Ease of Use (PEOU) 

adalah valid. Kemudian dapat diketahui bahwa koefisien composite reliability 

>0,60, sehingga variabel pada Intention to Use (INT), Attitude (ATT), Perceived 

Usefulness (PU), Perceived Web Security (PWS), dan Perceived Ease of Use 

(PEOU) adalah reliabel. 

4.4. Analisis Model Persamaan Struktural 

Holmes-Smith dan Rowe (1994) merekomendasikan tiga langkah untuk 

melakukan model pengukuran kongenerik (kesamaan jenis). Langkah pertama 

adalah mengurangi jumlah variabel yang terobservasi dengan melakukan 

penggabungan variabel. Langkah ini dikalkulasikan dengan rumus berikut ini:  

     = i xi 

dimana, j = nilai gabungan yang diperkirakan; i = regresi nilai faktor; xi = 

variabel terobservasi   

Langkah kedua adalah menghitung reliabilitas skala gabungan. Dalam 

hal ini, reliabilitas skala gabungan dapat dimaksimalkan jika vektor bobot 
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merupakan regresi nilai vektor. Langkah ini dikalkulasikan dengan rumus 

sebagai berikut: 

            (ii)
2
 

   rm =  

    (ii)
2
 + ii

2
 

dimana, rm = reliabilitas skala gabungan yang termaksimalisasi; i = muatan 

faktor; i = regresi nilai faktor;i = varian error  

Langkah terakhir adalah mengembangkan model persamaan struktural 

untuk menguji hubungan di antara konstruk-konstruk tersebut. Holmes-Smith 

dan Rowe (1994) menegaskan bahwa jika matriks yang akan dianalisis 

merupakan matriks korelasi di antara variabel gabungan, maka varian variabel 

gabungan akan setara dengan satu dan parameter  dan  akan disederhanakan 

menjadi: 

    = rm dan  = 1 – rm 

Kedua paramater ini ( dan ) dapat digunakan sebagai parameter terikat dalam 

bagian pengukuran dari model persamaan struktural.  

4.4.1 Pengembangan Skala Gabungan (Composite Scales) 

Dengan mempertimbangkan bahwa reliabilitas item dan validitas 

konstrak dari penelitian sangat baik, menjadi dapat diterima untuk 
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melakukan pengukuran kongenerik kesesuaian sebagaimana yang 

direkomendasikan oleh Holmes-Smith dan Rowe (1994). Pertama-tama, 

peneliti mengembangkan file data baru dari nilai gabungan keempat 

konstrak yang digunakan dalam penelitian ini. Cara untuk 

mengkalkulasikan nilai gabungan dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Misalnya, regresi nilai faktor (Factor Scores Regressions)Intention to 

Use(INT), berdasarkan output LISREL, adalah 0.48, 0.42, dan 0.21; dan 

regresi nilai faktor (Factor Scores Regressions) Attitude (ATT) adalah 

0.00, 0.09, 0.75, dan 0.14. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, peneliti 

menghitung nilai gabungan kedua konstruk tersebut sebagai berikut: 

Nilai gabungan Intention to Use (INT) 

= INT1*FS1 + INT2*FS2 + INT3*FS3  

= INT1*0.48+ INT2*0.42+ INT3*0.21 

Nilai gabungan Attitude(ATT) 

= ATT1*FS1 + ATT2*FS2 + ATT3*FS3 + ATT4*FS4 

= ATT1*0.00+ ATT2*0.09+ ATT3*0.75 + ATT4*0.14 

Prosedur serupa dilakukan pada konstrak yang tersisa untuk 

mengukur nilai gabungannya. Melalui langkah ini, variabel terobservasi 

penelitian ini diturunkan dari dua puluh lima menjadi empat variabel 

terobservasi gabungan. Hal ini membuat peneliti dapat mengembangkan 
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matrik kovarian asimtotik karena ukuran sampel minimum yang 

diperlukan adalah 6, yaitu 4(4-1):2.  

Selain itu, berdasarkan pada koefisien muatan faktor, varian 

error, dan regresi faktor yang ada, peneliti menghitung koefisien 

reliabilitas skala gabungan yang dimaksimalisasi, muatan faktor (), dan 

varian error (). Koefisien muatan faktor dan varian error pada akhirnya 

digunakan sebagai estimasi paramter terikat dalam bagian pengukuran 

model persamaan struktural. 

Tabel 4.15 

Parameter Estimates dan Factor Score Regressions dari Variabel Terobservasi dan 

Maximized Reliabilities dan Parameter Estimatesdari Variabel Gabungan 

Nama 

Variabel 

Variabel Terobservasi Skala Gabungan 

FactorLo

adings(λi) 

ErrorVari

ance(θi) 

FactorScore

Regressions 

Maximize 

Reliability(r

m) 

FactorL

oading(√

rm) 

ErrorVari

ances(θ=1-

rm) 

Intention to Use 0.992  0.996 0.007 

INT1 0.76 0.48 0.23 

 INT2 1.03 0.42 0.17 

INT3 0.77 0.21 0.04 

Attitude 0.984 0.992 0.015 

ATT1 0.84 0.28 0.07  
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ATT3 0.98 0.39 0.15 

ATT4 0.7 0.43 0.18 

Perceived Usefulness 0.989 0.994 0.010 

PU2 0.98 0.13 0.01 

 PU3 1.17 0.19 0.03 

PU4 0.95 0.65 0.42 

Perceived Web Security 0.980 0.990 0.019 

PWS1 0.89 0.49 0.24 

 PWS2 0.87 0.32 0.10 

PWS4 0.92 0.2 0.04 

Perceived Ease of Use 0.980 0.990 0.19 

PEOU1 1.04 0.19 0.03 

 PEOU3 1.0 0.42 0.17 

PEOU4 1.25 0.23 0.05 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

4.4.2. Penilaian Kesesuaian Model Persamaan Struktural 

Ketika variabel-variabel terobservasi gabungan dan estimasi 

paramater telah dihitung, maka akan memungkinkan untuk menggunakan 

model persamaan struktural untuk menganalisis hubungan sebab akibat 

dari konstrak gabungan. Penelitian ini menggunakan sampel tunggal, 

diperlukan expected cross validation index / indeks validasi silang yang 

diharapkan (ECVI) sebagai kriteria tambahan bagi kesesuaian. ECVI 

secara spesifik mengukur tingkatan dimana matrik kovarian dalam 
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sampel yang dianalisis memenuhi matrik kovarian yang diharapkan yang 

dihasilkan dari ukuran sampel yang serupa. Pengujian ini tidak 

memberikan kisaran nilai yang terikat sebagai suatu tingkat yang dapat 

diterima, karena koefisien ECVI dapat mengukur nilai berapapun. 

Meskipun demikian, model yang memiliki ECVI memiliki nilai lebih 

rendah dari nilai ECVI untuk model tersaturasi menunjukkan potensial 

terbesar replikasi (Byrne, 1998). 

Pelaksanaan pertama model yang dihipotesiskan 

menunjukkan adanya representasi akurat data yang masuk akal. 

Nilai-nilai statistis berada dalam kisaran level yang dapat diterima. 

Misalnya, nilai 2 adalah 9.26. Meskipun demikian, nilai 2 yang 

dinormalkan sebesar 9.26 menandakan bahwa nilai 2 kecil ketika 

dikaitkan dengan derajat kebebasannya. Nilai GFI, AGFI, dan CFI 

adalah 0.98, 0.78, dan 1.00 di atas level yang dapat diterima. 

Sementara  koefisien EVCI  adalah 0.095, lebih  rendah  dari koefisien 

ECVI untuk model tersaturasi yaitu 0.10. Hal ini mengindikasikan 

bahwa model yang dihipotesiskan memiliki potensi replikasi. Selain 

hasil statistik di atas, terdapat hasil dari model struktural awal. Tabel 

berikut ini menunjukkan validitas dan level signifikansi dari masing-

masing arahan yang dihipotesiskan. 
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Tabel 4.16 

Validitas dan Tingkat Signifikan Hubungan Kausal untuk Initial Model 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

Hasil dari model struktural awal ini menunjukkan bahwa dari 

lima arahan yang dihipotesiskan, terdapat satu arahan lain ATT → INT, 

PU → INT, PWS → INT, dan PWS → ATT bersifat tidak signifikan, 

sehingga arahan yang dinilai signifikan adalah PU → ATT, PEOU → 

ATT, dan PEOU → PU. 

 

Hubungan antara 

Dua Konstruk 

Factor Loading () t-value 
Level 

Signifikan 

Beta () Gamma () 

ATT INT 0.06 -- 0.41 0.05 

PUINT 0.17 -- 1.36 0.05 

PUATT 0.25 -- 2.86 0.05 

PEOUATT -- 0.19 2.70 0.05 

PEOUPU -- 0.35 4.29 0.05 

PWS  INT -- -0.01 -0.04 0.05 

PWS  ATT -- 0.06 0.72 0.05 
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Tabel 4.17 

Perubahan Goodness of Fit Indices pada Model Struktural 

Goodness of 

Fit Indices 

Model Awal 

Tahapan 

Penggabungan 

Konstruk 

(Composite) 


2
 750.62 28.44 

P  0.00 0.00 

RMSEA 0.15 0.20 

df 111 2 

Cmin/df 6.76 14.22 

GFI 0.74 0.95 

AGFI 0.64 0.59 

CFI 0.89 0.95 

Keterangan Kurang baik Kurang baik 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

Pada model struktural nilai 
2
 dari model ini adalah 28.44 dengan 

nilai 
2 
normal sebesar 28.44. Nilai RMSEA adalah 0.020.Nilai dari GFI 

adalah 0.95, AGFI adalah 0.59, sedangkan nilai CFI 0.95. Pada akhirnya 

diperoleh nilai ECVI sebesar 0.22. Nilai statistik ini mengindikasikan 

bahwa model ini merupakan model yang memiliki kesesuaian yang 

kurang baik. Berikut adalah gambar dari hasil model struktural. 
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Gambar 4.1 

Model Struktural 

 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

Tabel 4.18 

Goodness of Fit Indices pada Model Utama Modifikasi 1 

PEOU13.87

PWS13.72

INT 9.07

ATT 7.12

PU 6.81

Chi-Square=17.52, df=2, P-value=0.00016, RMSEA=0.197

1.10

2.46

3.07

1.02

2.40

0.78

6.76

6.72

Goodness of Fit 

Indices 

Model 1 


2
 15.34 

P 0.00 

RMSEA 0.21 

df 1 

Cmin/df 15.34 

GFI 0.97 

AGFI 0.57 
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Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

Pada model struktural nilai 
2
 dari model ini adalah 15.34 

dengan nilai 
2 

normal sebesar 15.34. Nilai RMSEA adalah 0.021.Nilai 

dari GFI adalah 0.97, AGFI adalah 0.57, sedangkan nilai CFI 0.97. Pada 

akhirnya diperoleh nilai ECVI sebesar 0.19. Nilai statistik ini 

mengindikasikan bahwa model ini merupakan model yang memiliki 

kesesuaian yang kurang baik. Dan dilakukan penambahan jalur dari 

PEOU ke INT. Berikut adalah gambar dari hasil model struktural. 

Gambar 4.2 

Model Utama Modifikasi 1 

 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

PEOU13.87

PWS13.72 INT 8.06

ATT 7.12

PU 6.82

Chi-Square=9.43, df=1, P-value=0.00214, RMSEA=0.206

0.41

1.41

3.07

2.59

-0.04

2.40

0.78

6.75

6.71

CFI 0.97 

Keterangan Kurang baik 
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Tabel 4.19 

Goodness of Fit Indices pada Model Utama Modifikasi 2 

Goodness of Fit 

Indices 

Model 2 


2
 0.00 

P 1.00 

RMSEA 0.00 

df 0.00 

Cmin/df 0.00 

GFI 0.00 

AGFI 0.00 

CFI 0.00 

Keterangan Baik 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

Pada model strukturalnilai 
2
 dari model ini adalah 0.00 dengan 

nilai 
2 

normal sebesar 00.00. Nilai RMSEA adalah 0.00. Nilai dari GFI 

adalah 0.00, AGFI adalah 0.00, sedangkan nilai CFI 0.00. Nilai statistik 

ini mengindikasikan bahwa model ini merupakan model yang memiliki 

kesesuaian yang baik. Dan dilakukan penambahan jalur dari PWS ke PU. 

Berikut adalah gambar dari hasil model struktural. 
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Gambar 4.3 

Model Utama Modifikasi 2 

 Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

4.5. Pengujian Hipotesis 

Uji t digunakan untuk membuktikan pengaruh antara Sikap terhadap minat 

menggunakan, pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap minat menggunakan, 

pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap sikap, pengaruh kemudahan penggunaan 

yang dirasakan sikap, kemudahan penggunaan yang dirasakan terhadap manfaat yang 

dirasakan, pengaruh,  keamanan web yang dirasakan terhadap minat menggunakan dan 

pengaruh keamanan web yang dirasakan terhadap sikap. Berdasarkan hasil perhitungan 

dengan menggunakan program statistik komputer LISREL 8.80  dilakukan pengujian 

hipotesis sebagai berikut: 

 

 

 

PEOU13.87

PWS13.72 INT 8.06

ATT 7.12

PU 6.19

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEA=0.000

0.41
1.36

2.86

2.88

-0.04

2.70

0.72

4.29

2.94

6.67
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Tabel 4.20 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis 

Efek 

Hipotesis 

nilait / level α Keterangan 

H1:  Sikap memiliki pengaruh 

positif terhadap minat 

menggunakan. 

Positif (+) 0.41/0.05 

Tidak 

Signifikan  

H2:  Manfaat yang dirasakan 

memiliki pengaruh positif 

langsung terhadap minat 

menggunakan. 

Positif (+) 1.36/0.05 

Tidak 

Signifikan 

H3:  Manfaat yang dirasakan 

memiliki pengaruh positif  

langsung terhadap sikap. 

Positif (+) 2.86/0.05 Signifikan 

H4:  Kemudahan penggunaan 

yang dirasakan memiliki 

pengaruh positif langsung 

terhadap sikap. 

Positif (+) 2.70/0.05 Signifikan 

H5:  Kemudahan penggunaan 

yang dirasakan memiliki 

pengaruh positif langsung 

terhadap manfaat yang 

dirasakan. 

Positif (+) 4.29/0.05 Signifikan 
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H6:  Keamanan web yang 

dirasakan memiliki pengaruh 

positif langsung terhadap minat 

menggunakan. 

Negatif (-) -0.04/0.05 

Tidak 

Signifikan 

H7:  Keamanan web yang 

dirasakan memiliki pengaruh 

positif langsung terhadap 

sikap. 

Positif (+) 0.72/0.05 

Tidak 

Signifikan 

Temuan Baru 1: Kemudahan 

penggunaan yang dirasakan 

memiliki pengaruh positif 

langsung terhadap minat 

menggunakan. 

 

Positif (+) 

 

 

2.88/0.05 

 

 

Signifikan 

 

Temuan Baru 2: Keamanan 

web yang dirasakan memiliki 

pengaruh positif langsung 

terhadap manfaat yang 

dirasakan. 

 

Positif (+) 

 

2.94/0.05 

 

Signifikan 

Sumber : Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2013 

4.6. Pembahasan 

Hasil analisis structural equation modeling (SEM) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh signifikan pada sikap terhadap minat menggunakan. Hal ini berarti 

tinggi rendahnya sikap yang terbentuk tidak akan mempengaruh niat seseorang untuk 
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mengadopsi online banking. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kriestian dan 

Tanggulungan (2010) yang menemukan bahwa sikap tidak berpengaruh signifikan 

terhadap niat menggunakan internet. Hal ini kemungkinan disebabkan karena motivasi  

individu  berperilaku  adalah  karena  ingin  memperoleh manfaat. Manfaat  yang  

diperoleh  dari  penggunaan  online banking adalah  peningkatan  kinerja dan  proses 

transaksi yang lebih cepat. Meskipun  demikian,  sikap  positif  terhadap  penggunaan 

online banking belum tentu meningkatkan niat penggunaan online banking tersebut. 

Masalah infrastruktur dapat menjadi  faktor  penghambat  misal  keterbatasan  fasilitas  

komputer,  koneksi  dan atau server yang sering down. 

Hasil analisis structural equation modeling (SEM) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh positif pada manfaat yang dirasakan terhadap minat menggunakan 

online banking. Hal ini kemungkinan disebabkan karena sebagian besar responden 

masih berusia kurang dari 18 tahun, sehingga manfaat yang dirasakan dalam transaksi 

perbankan melalui online banking masih terasa kecil, mengingat pada usia tersebut 

penggunaan online banking hanya sebatas untuk mencari pengalaman, informasi, 

sehingga baru sebatas dalam penggunaan cek saldo, belum untuk transaksi bisnis dalam 

jumlah yang besar, yang mampu memberikan manfaat nyata bagi pengguna online 

banking. 

Hasil analisis structural equation modeling (SEM) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan pada manfaat yang dirasakan terhadap sikap dalam penggunaan 

online banking. Hal ini berarti tinggi manfaat yang dirasakan user dalam transasksi 

online banking maka sikap pada layanan online banking tersebut juga akan semakin 

meningkat. Manfaat yang dirasakan dari sebuah sistem memiliki pengertian yang luas 

yaitu kepercayaan seseorang bahwa dengan menggunakan sebuah teknologi baru akan 
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memperkuat atau meningkatkan kinerjanya. Seseorang dapat menilai konsekuensi dari 

tindakan mereka dalam hal merasakan manfaat dan mendasarkan pilihan mereka akan 

perilaku yang diinginkan pada manfaat yang dirasakan. Oleh karena itu, manfaat yang 

dirasakan dapat mempengaruhi sikap mereka dalam mengadopsi online banking. Hasil 

penelitian Wang dan Liu (2009) menemukan bahwa persepsi manfaat berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap baik kognitif maupun afektif.  

Hasil analisis structural equation modeling (SEM) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan pada kemudahan penggunaan yang dirasakan terhadap sikap dalam 

penggunaan online banking. Hal ini berarti tinggi kemudahan yang dirasakan user 

dalam transasksi online banking maka sikap pada layanan online banking tersebut juga 

akan semakin meningkat. Davis (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan (ease 

of use) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa komputer dapat 

dengan mudah dipahami. Menurut Davis (1989) juga memberikan beberapa indikator 

kemudahan penggunaan terhadap suatu sistem informasi (termasuk sistem online 

banking) yang meliputi mudah untuk dipelajari dan dioperasikan, mengerjakan dengan 

mudah apa yang diinginkan oleh pengguna, dan menambah keterampilan para user. 

Dengan demikian, bila jasa pelayanan online banking dipersepsikan mudah digunakan 

oleh para konsumen, jasa tersebut dipersepsikan bermanfaat, selanjutnya, persepsi 

tersebut akan menciptakan sikap yang positif. 

Hasil analisis structural equation modeling (SEM) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan pada kemudahan penggunaan yang dirasakan terhadap manfaat 

yang rasakan dalam mengadopsi online banking. Hal ini berarti tinggi kemudahan yang 

dirasakan user dalam transasksi online bankingmaka manfaat yang dirasakan akan 

semakin meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Wang dan Liu (2009) 
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menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berhubungan positif dengan 

persepsi manfaat, pada e-ticketing kerata api di Taiwan. Dalam penelitiannya, Davis 

(1989) menunjukan bahwa pada saat individu ingin menggunakan sebuah sistem 

informasi yang baru, selain memperhitungkan manfaat apa yang akan didapatkan, 

individu juga mencari tahu seberapa besar usaha yang dibutuhkan untuk menggunakan 

sistem tersebut. Tingkat keyakinan individu bahwa sistem yang akan digunakan bebas 

dari usaha dan itulah yang dinamakan persepsi kemudahan dalam penggunaan. Dasar 

logika hubungan antara persepsi kemudahan dalam penggunaan dengan manfaat 

persepsian adalah sebagai berikut, ketika seorang individu merasa sistem yang akan 

digunakan lebih mudah maka individu akan merasa sistem tersebut semakin bermanfaat 

untuk meningkatkan kinerjanya. 

Hasil analisis structural equation modeling (SEM) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh positif pada keamanan web yang dirasakan terhadap minat 

menggunakan online banking dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

menggunakan online banking. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Cheng 

et al. (2006) yang menyimpulkan bahwa keamanan web secara langsung mempengaruhi 

sikap dan niat perilaku. Kegiatan dalam e-commerce disamping memberikan 

keuntungan dalam bertransaksi secara online, disisi lain mengandung beberapa resiko 

diantaranya adalah gangguan website yang diakibatkan oleh para hacker. Hacker adalah 

orang yang berusaha merusak data sistem. Hacker memungkinkan untuk masuk, 

mengacak-acak dan sekaligus menjarah apa yang dirasakan menguntungan mereka. 

Aktivitas para hacker ini sebenarnya tidak jauh berbeda dengan pencuri yang 

mengacak-acak dan mengambil barang milik kita. Selama ini sistem keamanan dalam 

online banking masih diragukan, dan terbukti dari beberapa kasus misalnya pembobolan 
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uang nasabah yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir, yang melibatkan orang dalam 

atau pegawai bank. Dalam hal ini sangat penting diperlukan sistem keamanan yang 

mampu melindungi website dari gangguan para hacker. Masalah keamanan menjadi 

masalah yang cukup menentukan bagi para manajemen bank, karena dapat merusak 

sikap dan minat berperilaku. 

Hasil dari analisis structural equation model  (SEM) didapatkan 2 temuan baru 

yang menunjukkan terdapat pengaruh langsung yang signifikan terhadap kemudahan 

penggunaan online banking yang pada akhirnya membuat seorang pengguna berminat 

untuk menggunakan online banking. Di karenakan seorang pengguna merasa dengan 

menggunakan online banking dapat mempermudah pekerjaan mereka sehingga mereka 

lebih memilih untuk menggunakan online banking dari pada langsung mengunjungi 

bank dimana seseorang tersebut menabung dan harus melakukan transaksi. Keamanan 

web  yang dirasakan memiliki pengaruh positif langsung terhadap manfaat yang 

dirasakan dari menggunakan online banking  juga merupakan temuan baru dalam hasil 

dari analisis structural equation model (SEM) yang dimana memiliki pengaruh 

langsung secara signifikan. Keamanan web merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi seseorang berminat untuk menggunakan online banking.keamanan web 

yang terjaga dengan baik itu akan menghasilkan kelancaran dalam melakukan proses 

transaksi perbankan, dan menimbulkan kepercayaaan, kenyamanan, dan manfaat 

tentunya bagi seorang pengguna online banking, karena semua informasi pribadi yang 

berkaitan dengan pengguna dapat terjaga secara aman, sehingga seorang pengguna tidak 

perlu merasa khawatir informasi pribadi mereka tidak terjaga secara baik. 
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4.7. Pembahasan dan Strategi 

Berdasarkan temuan, survei, dan analisis, dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

tentang pengaruh langsung persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) dalam 

meningkatkansikap konsumen (ATT) serta minat menggunakan online banking (INT) 

dan pengaruh tidak langsung persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) terhadap sikap 

(ATT) dan minat menggunakan (INT) melalui persepsi manfaat yang dirasakan (PU). 

Variabel persepsi manfaat (PU) dapat mempengaruhi secara positif sikap (ATT) 

namun tidak berpengaruh langsung terhadap minat menggunakan online banking (INT). 

Hal ini menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan user baru dapat meningkatkan 

sikap mereka bahwa menggunakan online banking merupakan ide yang bagus, 

menyenangkan bagi penggunanya dan dan mempercepat transaksi, tetapi belum mampu 

meningkatkan dalam penggunaan online banking.  

Variabel keamanan web dari hasil penelitian ini belum mampu meningkatkan 

sikap (ATT) maupun minat dalam menggunakan online banking (INT). Hasil ini 

memberikan implikasi bahwa keamanan dalam sistem online banking belum mampu 

memberikan jaminan keamanan terhadap informasi keuangan maupun informasi pribadi 

yang dapat diketahui oleh pihak ketiga, sehingga hal tersebut dapat menghambat dalam 

kesuksesan sistem informasi perbankan terutama dalam transaksi online banking. 

Namun dengan ditemukannya 2 temuan baru dalam penelitian ini yaitu kemudahan 

penggunaan yang dirasakan (PEOU) dapat membuat minat seseorang untuk 

menggunakan (INT) online banking. Minat seseorang untuk menggunakan juga 

dipengaruhi dari adanya kemanan web yang dirasakan (PWS) sehingga seorang 

pengguna merasakan dengan menggunakan online banking ini memberikan manfaat 

bagi pengguna. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

  Kesimpulan dan saran ini merupakan hasil dari penelitian mengenai pengaruh 

antara sikap terhadap minat menggunakan, pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap 

minat menggunakan, pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap sikap, pengaruh 

kemudahan penggunaan yang dirasakan sikap, kemudahan penggunaan yang dirasakan 

terhadap manfaat yang dirasakan, pengaruh,  keamanan web yang dirasakan terhadap 

minat menggunakan dan pengaruh keamanan web yang dirasakan terhadap sikap. 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran akan 

diuraikan sebagai berikut: 

5.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis structural equation model (SEM) hasil uji goodness of 

fit dengan menggunakan indikator stastistik χ², RMSEA, GFI, AGFI,  

CMIN/DF, TLI, dan PGFI, menunjukkan bahwa model memiliki goodness 

of fit yang sempurna, dalam arti model cocok dengan data yang diperoleh. 

2. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara sikap (ATT) terhadap minat 

menggunakan online banking (INT). Berdasarkan analisis structural 

equation modeling (SEM) menunjukkan bahwa t-value = 0,41 

3. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara manfaat yang dirasakan (PU) 

terhadap minat menggunakan online banking  (INT). Berdasarkan analisis 

structural equation modeling (SEM) menunjukkan bahwa t-value = 1,36.  
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4. Terdapat pengaruh signifikan antara manfaat yang dirasakan (PU) terhadap 

sikap (ATT). Berdasarkan analisis structural equation modeling (SEM) 

menunjukkan bahwa t-value = 2,86. 

5. Terdapat pengaruh signifikan antara kemudahan penggunaan yang 

dirasakan (PEOU) terhadap sikap (ATT). Berdasarkan analisis structural 

equation modeling (SEM) menunjukkan bahwa t-value = 2,70. 

6.  Tidak terdapat pengaruh signifikan antara keamanan web yang dirasakan 

(PWS) terhadap minat menggunakan online banking (INT). berdasarkan 

analisis structural equation modeling (SEM) menunjukkan bahwa t-value = 

-0,04. 

7. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara keamanan web yang dirasakan 

(PWS) terhadap sikap (ATT). Berdasarkan analisis structural equation 

modeling (SEM) menunjukkan bahwa t-value = 0,72. 

8. Terdapat pengaruh signifikan antara manfaat yang dirasakan (PEOU) 

terhadap minat menggunakan (INT). Berdasarkan analisis structural 

equation modeling (SEM) menghasilkan 2 temuan baru yang pertama 

menunjukkan bahwa t-value = 2,88. 

9.  Terdapat pengaruh signifikan antara manfaat yang dirasakan (PWS) 

terhadap manfaat yang dirasakan (PU). Berdasarkan analisis structural 

equation modeling (SEM) menghasilkan 2 temuan baru yang kedua 

menunjukkan bahwa t-value = 2,94. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka saran yang direkomendasikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi pengelola online banking, dalam membangun kepercayaan yang paling 

diperhatikan adalah membangun kualitas sistem yang handal yang mampu 

memberikan privasi dan keamanan bagi user, namun sistem yang ada tidak 

rumit, sehingga mudah bagi siapa saja  yang akan menggunakan sistem 

tersebut. Kemudahan penggunaan dalam konteks ini bukan saja kemudahan 

untuk mempelajari dan menggunakan suatu sistem tetapi juga mengacu pada 

kemudahan dalam melakukan suatu pekerjaan atau tugas dimana pemakaian 

suatu sistem akan semakin memudahkan seseorang dalam bertransaksi 

secara online dibanding mengerjakan transaksi manual. Sedangkan sistem 

yang aman dan privasi, adalah sistem yang mampu menyimpan data 

pengguna yang terjaga kerahasiaannya dengan cara data disimpan oleh 

sistem informasi sehingga pihak lain tidak dapat mengakses data pengguna 

secara bebas. Dengan sistem yang dirasakan lebih bermanfaat ini 

dibandingkan metode manual, diharapkan sikap dan pengendalian diri user 

semakin besar sehingga dapat memperkuat keinginan untuk menggunakan 

kembali sistem tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan model penelitian dengan 

menambahkan beberapa variabel yang diduga mempengaruhi sikap dan 

minat penggunaan online banking, misalnya jaminan, pengalaman, kualitas 

produk, pelayanan dan lain sebagainya. 
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LAMPIRAN 1: KUESIONER PENELITIAN 

Dengan Hormat, 

 Saya adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen yang sedang 

melakukan penelitian dengan judul “ADOPSI DARI ONLINE BANKING: STUDI 

EMPIRIS DI YOGYAKARTA”. Dalam penelitian ini saya menyusun kuisioner untuk 

menunjang penelitian tersebut. Pada kuisioner ini terdapat pernyataan-pernyataan 

yang dimaksudkan untuk memperoleh penilaian Bpk/Ibu/Sdr, mengenai Manfaat yang 

Dirasakan, Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan, Sikap, Keinginan 

Menggunakan, Keamanan Web yang Dirasakan dalam penggunaan online banking. 

 Saya memohon kesediaan Bpk/Ibu/Sdr untuk meluangkan waktu guna 

membantu saya untuk menjadi responden dalam penelitian ini dengan cara mengisi 

atau memilih jawaban yang telah disediakan pada kuisioner tersebut. Kebenaran dan 

kelengkapan jawaban Bpk/Ibu/Sdr akan sangat membantu saya dalam penelitian ini. 

Saya akan menjaga kerahasiaan setiap jawaban yang Bpk/Ibu/Sdr berikan. 

 Atas partisipasi dan bantuan Bpk/Ibu/Sdr Saya ucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya. 

 

 

       Hormat Saya, 

 

       Innaya Rahyen Nayuma. B 
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DEMOGRAFI RESPONDEN 

 

Petunjuk:  Pertanyaan berikut berkenaan dengan kebiasaan 

Bapak/Ibu/Saudara menggunakan online banking. Jawablah 

pertanyaan tersebut dengan MENYILANG (X) atau 

MELINGKARI (O) nomor jawaban yang dianggap paling 

sesuai. 

1. Apakah bapak/ibu/saudara pengguna online banking? 

1. Ya  

2. Tidak 

 

2. Apakah jenis kelamin bapak/ibu/saudara? 

1. Pria 

2. Wanita 

 

3. Berapakah usia bapak/ibu/saudara pada ulang tahun terakhir? 

1. < 18 Tahun 

2. 19-30 Tahun 

3. 31-45 Tahun 
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4. Apa pendidikan terakhir bapak/ibu/saudara? 

1. SD 5. Sarjana (S1) 

2. SMP 6. Pasca Sarjana (S2) 

3. SMA 7. Doktor (S3) 

4. Diploma  

 

5. Apa pekerjaan bapak/ibu/saudara? 

1. Tidak/belum bekerja 5. PNS 

2. Pelajar/mahasiswa 6. TNI/Polri 

3. Pegawai swasta  

7. 

Lainnya, sebutkan 

 4. Wiraswasta 

 

 

 

 

 

 

 

4. 46-60 Tahun 

5. > 60 Tahun 
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* Hanya Diisi Bagi Pengguna Internet Banking 

 

Petunjuk:  Pertanyaan berikut berkenaan dengan kebiasaan 

Bapak/Ibu/Saudara menggunakan online banking. Jawablah 

pertanyaan tersebut dengan MENYILANG (X) atau 

MELINGKARI (O) nomor jawaban yang dianggap paling 

sesuai. 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu/saudara menggunakan online banking? 

1. < 1 Tahun 

2. 1-3 Tahun  

3. 3-5 Tahun 

4. > 5 Tahun 

 

2. Seberapa sering bapak/ibu/saudara menggunakan online banking? 

1. Setiap hari 4. 1 minggu sekali 

2. 2 hari sekali 5. 2 minggu sekali 

3. 3 hari sekali 6. 1 bulan sekali 
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Bagian I : Manfaat yang Dirasakan 

 

Petunjuk:  Berilah penilaian Bapak/Ibu/Saudara terhadap pernyataan-pernyataan di bawah 

ini dengan MENYILANG (X) atau MELINGKARI (O) angka yang dianggap 

paling sesuai. 

 

1 = Sangat Tidak Setuju      (STS)        4 = Agak Setuju          (AS)            

2 = Tidak Setuju                 (TS)         5 = Setuju   (S) 

3 = Agak Tidak Setuju         (ATS)          6 = Sangat Setuju        (SS) 

 

 STS TS ATS AS S SS 

1. Menurut saya penggunaan online banking 

dapat membuat saya menyelesaikan 

pekerjaan lebih cepat. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

2. Menurut saya online banking dapat 

memudahkan saya dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

3. Menurut saya online banking sangat 

bermanfaat. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

4. Secara kesuluruhan, menurut saya 

penggunaan online banking 

menguntungkan. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 
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Bagian II : Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan 

 

Petunjuk:  Berilah penilaian Bapak/Ibu/Saudara terhadap pernyataan-pernyataan di bawah 

ini dengan MENYILANG (X) atau MELINGKARI (O) angka yang dianggap 

paling sesuai. 

 

 STS TS ATS AS S SS 

5. Menurut saya belajar penggunaan online 

banking tidak sulit. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

6. Menurut saya penggunaan online banking 

tidak membutuhkan banyak berpikir. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

7. Menurut saya penggunaan online banking 

memudahkan saya untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang berhubungan dengan bank. 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

8. Secara keseluruhan, saya menemukan 

bahwa penggunaan online bankingsangat 

mudah. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

 

 

 



 100 

Bagian III : Sikap 

 

Petunjuk:  Berilah penilaian Bapak/Ibu/Saudara terhadap pernyataan-pernyataan di bawah 

ini dengan MENYILANG (X) atau MELINGKARI (O) angka yang dianggap 

paling sesuai. 

 

1 = Sangat Tidak Setuju      (STS)       4 = Agak Setuju       (AS)            

2 = Tidak Setuju           (TS)          5 = Setuju   (S) 

3 = Agak Tidak Setuju         (ATS)          6 = Sangat Setuju     (SS) 

 

 STS TS ATS AS S SS 

9. Menurut saya penggunaan online banking 

adalah ide yang bagus. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

10. Menurut saya penggunaan online banking 

untuk transaksi keuangan merupakan ide 

yang bijak. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

11. Menurut saya penggunaan online banking  

menyenangkan. 
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1 2 3 4 5 6 

12. Menurut saya penggunaan online banking 

merupakan sebuah kebutuhan. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

Bagian IV : Keinginan Mengguanakan 

 

Petunjuk:  Berilah penilaian Bapak/Ibu/Saudara terhadap pernyataan-pernyataan di bawah 

ini dengan MENYILANG (X) atau MELINGKARI (O) angka yang dianggap 

paling sesuai. 

 

1 = Sangat Tidak Setuju      (STS)       4 = Agak Setuju       (AS)            

2 = Tidak Setuju           (TS)        5 = Setuju   (S) 

3 = Agak Tidak Setuju         (ATS)         6 = Sangat Setuju     (SS) 

 

 STS TS ATS AS S SS 

13. Saya akan menggunakan online banking  

untuk keperluan perbankan saya. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 
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14. Menggunakan online banking untuk 

menangani transaksi perbankan adalah 

sesuatu yang akan saya lakukan. 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

15. Saya ingin melihat diri saya 

menggunakan online banking untuk 

menangani transaksi perbankan saya. 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

Bagian V : Kemanan Web yang Dirasakan 

 

Petunjuk:  Berilah penilaian Bapak/Ibu/Saudara terhadap pernyataan-pernyataan di bawah 

ini dengan MENYILANG (X) atau MELINGKARI (O) angka yang dianggap 

paling sesuai. 

 STS TS ATS AS S SS 

16. Saya akan merasa aman mengirim 

informasi yang pribadi melalui online 

banking. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

17. Online banking aman untuk mengirim 

informasi yang bersifat pribadi. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 
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18. Saya akan merasa benar-benar aman 

untuk memberikan informasi yang 

bersifat pribadi tentang diri saya melalui 

online banking. 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

19. Secara keseluruhan, online banking aman 

untuk mengirimkan informasi yang 

bersifat pribadi. 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

1 = Sangat Tidak Setuju      (STS)        4 = Agak Setuju       (AS)            

2 = Tidak Setuju           (TS)          5 = Setuju   (S) 

3 = Agak Tidak Setuju         (ATS)          6 = Sangat Setuju     (SS) 

 

 

 

 

Terima kasih atas waktu dan bantuan yang telah 

diberikan, semoga sukses selalu  
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LAMPIRAN 2: REKAPITULASI DATA 

 

P
U

1
 

P
U

2
 

P
U

3
 

P
U

4
 

P
E

O
U

1
 

P
E

O
U

2
 

P
E

O
U

3
 

P
E

O
U

4
 

IN
T

1
 

IN
T

2
 

IN
T

3
 

A
T

T
1

 

A
T

T
2

 

A
T

T
3

 

A
T

T
4

 

P
W

S
1

 

P
W

S
2

 

P
W

S
3

 

P
W

S
4

 

6 5 5 5 5 5 5 5 6 6 5 6 6 5 5 5 5 5 6 
4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 6 3 3 3 4 4 
5 6 5 6 6 5 4 6 6 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 
5 5 5 6 6 6 5 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 5 5 
3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 3 
4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
6 5 5 5 5 5 5 5 6 6 5 6 6 5 5 5 5 5 6 
4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 6 3 3 3 4 4 
5 6 5 6 6 5 4 6 6 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 
5 5 5 6 6 6 5 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 5 5 
3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 3 
4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 
4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 6 5 5 5 5 4 
3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
5 5 4 4 4 5 3 6 6 6 5 3 3 4 3 3 3 5 5 
4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 
6 6 6 6 6 6 4 6 6 6 5 5 5 5 4 5 5 4 6 
3 3 3 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
4 5 5 5 4 5 5 6 6 6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 6 5 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 4 5 5 6 5 
3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 
6 6 6 5 5 5 5 6 6 6 4 6 6 4 5 5 5 5 6 
5 5 5 3 3 3 3 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 5 
3 3 4 4 4 4 3 4 5 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 4 4 5 4 5 
3 3 3 6 6 6 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 3 3 3 
3 3 6 4 4 4 3 6 3 4 1 4 4 3 4 5 3 3 3 
3 4 4 4 5 4 3 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 
3 3 3 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 
5 6 5 4 6 5 4 5 6 5 3 4 4 5 4 4 4 4 5 
5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 6 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 
5 5 5 6 6 5 6 5 5 5 6 5 6 5 5 5 5 5 5 
3 3 3 3 4 5 3 5 5 5 6 6 5 5 6 3 6 5 3 
4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 
4 4 4 6 5 5 6 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 
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4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 5 3 4 4 4 4 3 4 
3 3 3 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 
3 4 3 4 5 4 5 5 6 5 5 4 3 4 5 6 5 5 3 
4 3 3 4 5 4 4 4 5 5 3 3 3 3 5 5 6 4 4 
6 5 6 4 5 5 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
4 4 3 4 3 5 5 6 5 5 4 4 4 4 5 4 6 6 4 
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 5 5 6 4 4 
5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 
3 3 3 6 6 6 5 6 6 5 5 6 6 6 5 5 6 6 3 
4 5 5 3 4 4 3 6 5 5 5 5 5 4 5 5 6 5 4 
4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
5 5 5 3 5 5 6 5 4 4 3 3 3 3 5 5 6 6 5 
4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 6 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 4 3 6 6 3 
5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 6 6 6 4 4 4 4 4 5 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
3 3 3 3 5 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 3 
3 3 3 4 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 3 3 3 3 3 
6 6 6 5 5 3 5 6 6 6 6 6 6 6 3 4 3 4 6 
4 4 4 4 5 4 4 6 5 5 4 4 4 4 4 4 6 5 4 
6 6 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 6 
4 3 4 4 3 5 5 3 5 5 5 5 3 4 3 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 
4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 6 5 3 3 5 5 6 5 4 
5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 5 6 4 5 5 6 5 5 5 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 6 5 3 
3 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 3 3 3 3 5 
5 4 5 4 5 6 5 6 5 5 3 3 4 5 3 4 4 5 5 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 3 4 
4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 5 5 4 4 
4 3 4 3 3 3 3 6 5 5 3 3 3 3 4 5 4 4 4 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 6 6 6 5 
5 4 5 5 6 5 5 6 6 6 6 6 4 6 3 3 3 3 5 
5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 
3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 6 6 5 5 5 3 
4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
6 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 6 
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3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 5 3 
6 6 6 4 4 5 5 6 6 6 6 6 6 6 3 3 3 3 6 
4 3 3 4 4 4 5 6 5 5 6 6 3 5 5 5 6 5 4 
6 6 6 5 5 4 3 6 6 6 5 6 5 4 6 6 6 6 6 
4 4 4 4 5 4 3 6 6 6 5 6 5 5 3 4 5 4 4 
4 5 4 3 3 4 3 5 5 5 4 5 3 3 3 4 5 5 4 
4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 6 6 4 4 6 5 5 5 4 
4 5 5 4 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 4 
3 4 3 6 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 
4 3 3 5 5 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 5 6 4 
4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 
5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 
5 4 5 5 6 5 5 6 6 6 6 6 4 6 3 3 3 3 5 
5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 6 6 6 5 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 3 3 3 3 6 5 5 3 3 3 3 4 5 4 4 4 
4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 5 5 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 3 4 
5 4 5 4 5 6 5 6 5 5 3 3 4 5 3 4 4 5 5 
3 3 3 4 6 6 6 6 6 5 6 6 5 6 6 4 6 6 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 
3 3 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 6 5 3 
4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 4 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 5 5 6 4 4 5 6 6 5 6 4 5 5 3 4 
4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 5 6 4 5 5 6 5 5 5 
4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 6 5 3 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 
4 3 4 4 3 5 5 3 5 5 5 5 3 4 3 4 3 3 4 
6 6 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 6 
4 4 4 4 5 4 4 6 5 5 4 4 4 4 4 4 6 5 4 
6 6 6 5 5 3 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
3 3 3 3 5 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 3 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 6 6 6 4 4 4 4 4 5 
3 3 3 6 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 4 3 3 3 3 
4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 6 6 6 4 5 5 5 5 3 
5 5 5 3 5 5 6 5 4 4 3 3 3 3 5 5 6 6 5 
4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
4 5 5 3 4 4 3 6 5 5 5 5 5 4 5 5 6 5 4 
6 5 6 5 5 5 5 6 6 5 5 6 6 6 4 3 4 4 6 
5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 



 107 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 5 5 6 4 4 
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 3 5 5 6 5 5 4 4 4 4 5 4 6 6 4 
6 5 6 5 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
4 3 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 6 4 4 
3 4 3 4 5 4 5 5 6 5 5 4 3 4 5 6 5 5 3 
3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 
3 3 3 4 5 5 5 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 5 3 4 4 4 4 3 4 
3 6 4 6 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 
3 3 3 3 4 5 3 5 5 5 6 6 5 5 6 3 6 5 3 
4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 
5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 6 5 5 5 5 5 
3 3 3 4 6 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 
3 3 3 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 
3 4 4 4 5 4 3 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 
3 3 6 4 4 4 3 6 3 4 1 4 4 3 4 5 3 3 3 
3 3 3 6 6 6 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 6 6 5 6 4 4 5 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
5 5 5 3 3 3 3 6 6 6 6 5 6 6 4 3 4 3 5 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 
5 4 6 5 3 4 4 6 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 
6 6 6 4 3 4 3 3 3 4 6 6 6 6 4 4 3 3 6 
4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 3 3 3 3 5 
3 3 3 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 
4 5 5 4 4 4 4 3 3 5 5 5 3 4 4 4 5 4 5 
5 4 4 4 5 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 5 5 4 
4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 6 5 5 5 5 4 4 
4 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 
5 5 6 6 6 5 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 5 5 5 
6 5 6 6 5 4 6 6 5 3 6 3 3 4 5 4 4 6 5 
4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 6 3 3 3 4 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 6 6 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 6 5 6 4 6 6 6 6 6 4 5 5 6 6 5 3 3 
4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 
5 4 5 5 5 3 6 6 6 6 6 5 3 3 4 6 6 5 4 
3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 3 4 
3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 5 4 3 4 
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5 3 5 3 5 3 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 
3 3 4 5 4 3 5 5 5 4 5 3 3 4 6 5 5 3 3 
3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 3 5 5 3 3 
5 5 6 6 6 6 6 6 6 4 6 3 3 4 4 4 4 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 5 5 6 6 5 5 
6 5 6 6 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 6 6 5 6 5 
5 5 6 6 5 6 5 5 5 5 6 5 6 5 5 5 5 5 5 
6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 4 6 6 4 6 6 6 6 6 
6 6 6 6 6 4 4 5 5 4 5 5 5 5 6 6 6 6 6 
6 5 4 6 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 6 5 6 5 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 5 5 5 4 4 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 6 6 6 6 6 6 6 5 5 
4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 3 4 4 4 
4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 5 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
4 6 5 6 6 6 4 5 5 6 5 5 5 5 6 5 5 4 6 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 6 5 4 5 4 5 
4 5 5 5 4 4 3 3 3 4 5 5 5 6 5 5 5 4 5 
4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 6 5 4 5 4 4 
5 5 6 6 6 5 4 3 4 5 5 4 4 3 5 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 4 5 3 6 3 6 5 6 6 5 5 5 5 5 3 3 
5 5 3 3 3 3 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 5 5 
5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 6 6 6 5 5 
4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 
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LAMPIRAN 3: UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

PERCEIVED USEFULNESS 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.924 .926 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

PU1 4.09 1.197 35 

PU2 3.94 1.235 35 

PU3 4.00 1.213 35 

PU4 4.09 1.292 35 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

PU1 12.03 11.205 .902 .830 .875 

PU2 12.17 11.440 .826 .783 .900 

PU3 12.11 11.163 .893 .812 .878 

PU4 12.03 12.029 .689 .535 .948 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

16.11 19.869 4.457 4 

 

 

 

 

 

 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 

Minimum 

Variance N of 

Items 

Item Variances 1.525 1.434 1.669 .235 1.164 .011 4 

Inter-Item Correlations .757 .574 .871 .297 1.516 .013 4 
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PERCEIVED EASE OF USE 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.927 .928 4 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

PEOU1 4.46 1.010 35 

PEOU2 4.57 1.065 35 

PEOU3 4.49 1.040 35 

PEOU4 3.97 1.043 35 
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Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 

Minimum 

Variance N of 

Items 

Item Variances 1.081 1.020 1.134 .114 1.112 .002 4 

Inter-Item Correlations .762 .691 .819 .127 1.184 .003 4 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PEOU1 13.03 8.146 .873 .766 .892 

PEOU2 12.91 7.963 .849 .732 .899 

PEOU3 13.00 8.118 .844 .731 .901 

PEOU4 13.51 8.492 .760 .584 .929 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

17.49 14.198 3.768 4 

 

 

 

 

 

 



 113 

INTENTION TO USE 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.920 .925 3 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

INT1 4.86 1.061 35 

INT2 4.49 1.358 35 

INT3 4.54 1.291 35 
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Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 

Minimum 

Variance N of Items 

Item Variances 1.546 1.126 1.845 .719 1.639 .140 3 

Inter-Item Correlations .804 .764 .831 .067 1.088 .001 3 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

INT1 9.03 6.382 .835 .712 .899 

INT2 9.40 5.071 .829 .692 .898 

INT3 9.34 5.173 .876 .771 .851 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

13.89 11.987 3.462 3 
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ATTITUDE 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.878 .886 4 

 

  Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

ATT1 4.17 1.200 35 

ATT2 4.43 .979 35 

ATT3 4.49 .951 35 

ATT4 4.51 1.095 35 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

ATT1 13.43 7.311 .684 .482 .872 

ATT2 13.17 7.793 .812 .737 .818 

ATT3 13.11 7.869 .828 .750 .814 

ATT4 13.09 7.904 .664 .450 .873 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

17.60 13.188 3.632 4 

 

 

 

 

  

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 

Minimum 

Variance N of Items 

Item Variances 1.125 .904 1.440 .536 1.593 .060 4 

Inter-Item Correlations .659 .535 .844 .309 1.577 .009 4 



 117 

PERCEIVED WEB SECURITY 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.921 .922 4 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

PWS1 3.89 1.278 35 

PWS2 3.94 1.187 35 

PWS3 4.11 1.207 35 

PWS4 4.23 1.114 35 
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Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 

Minimum 

Variance N of Items 

Item Variances 1.435 1.240 1.634 .393 1.317 .026 4 

Inter-Item Correlations .747 .701 .771 .070 1.101 .001 4 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

PWS1 12.29 10.328 .803 .652 .904 

PWS2 12.23 10.770 .819 .672 .897 

PWS3 12.06 10.467 .849 .722 .886 

PWS4 11.94 11.291 .805 .657 .902 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

16.17 18.558 4.308 4 
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Lampiran 4: Structural Equation Model (SEM) 

Intention to Use 

 

 

 

LAMBDA-Y 

 
THETA-EPS 

   
PSI 

              INT  

 

   INT1   INT2  INT3   

 

  INT  

INT1  0.76  

 

0.07  0.11  0.17   

 

1.00  

INT2   1.03  

 

(0.01)  (0.02)  (0.02)   

 

(0.11)  

   (0.04)  

 

5.27  4.69  8.20   

 

8.78  

   25.71  

       INT3   0.77  

 

Squared Multiple Correlations for Y - 
Variables 

    (0.04)  

          20.76  

 

   INT1   INT2  INT3   

    

 

0.89  0.90  0.77   

    

         

       Goodness of Fit Statistics 
 

Degrees of Freedom = 0  

Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)  

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00)  

 

Factor Scores Regressions 

   
Standardized Solution 

         ETA 

     
LAMBDA-Y 

 
               INT1   INT2  INT3   

 

     INT  

 INT  0.48  0.42  0.21   

 

INT1  0.76  

 
      

INT2   1.03  

 
      

INT3   0.77  

 

INT1.00

INT1 0.07

INT2 0.11

INT3 0.17

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEA=0.000

0.76

1.03

0.77
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Attitude 

 
 

LAMBDA-Y 

 
THETA-EPS 

   
PSI 

              ATT  

 

   ATT1   ATT3  ATT4   

 

  ATT  

ATT1  0.31  

 

1.05  0.08  0.20   

 

1.00  

ATT3   1.05  

 

(0.11)  (0.19)  (0.08)   

 

(0.51)  

   (0.30)  

 

9.85  0.40  2.65   

 

1.96  

   3.50  

       ATT4   0.65  

 

Squared Multiple Correlations for Y - 
Variables 

    (0.16)  

          4.04  

 

   ATT1   ATT3  ATT4   

    

 

0.08  0.93  0.68   

    

         

       Goodness of Fit Statistics 
 

Degrees of Freedom = 0  

Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)  

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00)  

 

Factor Scores Regressions 

   
Standardized Solution 

         ETA 

     
LAMBDA-Y 

 
               ATT1   ATT3  ATT4   

 

     ATT  

 ATT  0.02  0.78  0.18   

 

ATT1  0.31  

 
      

ATT3   1.05  

 
      

ATT4   0.65  

 

ATT1.00

ATT1 1.05

ATT3 0.08

ATT4 0.20

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEA=0.000

0.31

1.05

0.65
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Perceived Usefulnes 

 
 

LAMBDA-Y 

 
THETA-EPS 

   
PSI 

              PU  

 

   PU2   PU3  PU4   

 

  PU  

PU2  0.98  

 

0.27  0.22  0.05   

 

1.00  

PU3   1.17  

 

(0.03)  (0.03)  (0.02)   

 

(0.13)  

   (0.06)  

 

8.32  6.47  2.87   

 

7.88  

   20.60  

       PU4   0.95  

 

Squared Multiple Correlations for Y - 
Variables 

    (0.04)  

          22.45  

 

   PU2   PU3  PU4   

    

 

0.78  0.86  0.95   

    

         

       Goodness of Fit Statistics 
 

Degrees of Freedom = 0  

Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)  

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00)  

 

Factor Scores Regressions 

   
Standardized Solution 

         ETA 

     
LAMBDA-Y 

 
               PU2   PU3  PU4   

 

     PU  

 PU  0.13  0.19  0.65   

 

PU2  0.98  

 
      

PU3   1.17  

 
      

PU4   0.95  

 

PU1.00

PU2 0.27

PU3 0.22

PU4 0.05

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEA=0.000

0.98

1.17

0.95
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Perceived Web Security 

 
 

LAMBDA-X 

 
THETA-DELTA 

    

              PWS  

 

PWS1 PWS2 PWS4  

 

 

PWS1  0.89  

 

0.19  0.28  0.48   

 

 

   (0.06)  

 

(0.04)  (0.04)  (0.06)   

 

 

   15.41  

 

4.52  6.23  7.71   

 

 

PWS2   0.87  

          (0.06)  

 

Squared Multiple Correlations for X - 
Variables 

    14.31  

       PWS4   0.92  

 

PWS1 PWS2 PWS4  

     (0.07)  

 

0.81  0.73  0.64   

     13.08  

         

       Goodness of Fit Statistics 
 

Degrees of Freedom = 0  

Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)  

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00)  

Factor Scores Regressions 

 

  

 
Standardized Solution 
 

KSI 

      
LAMBDA-X 

               PWS1   PWS2  PWS4    

 

     PWS  

PWS  0.49  0.32  0.20    

 

PWS1  0.89  

       

PWS2   0.87  

       

PWS4   0.92  

       

  

PWS10.19

PWS20.28

PWS40.48

PWS 1.00

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEA=0.000

0.89

0.87

0.92
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Perceived Ease of Use 

 

 
LAMBDA-X 

 
THETA-DELTA 

    

              PEOU  

 

PEOU1 PEOU3 PEOU4  

 

 

PEOU1  0.44  

 

0.21  0.27  0.48   

 

 

   (0.04)  

 

(0.02)  (0.06)  (0.11)   

 

 

   10.74  

 

8.70  4.26  4.55   

 

 

PEOU3   0.98  

          (0.07)  

 

Squared Multiple Correlations for X - 
Variables 

    14.47  

       PEOU4   1.27  

 

PEOU1 PEOU3 PEOU4  

     (0.09)  

 

0.49  0.78  0.77   

     14.29  

         

        
Goodness of Fit Statistics 
 

Degrees of Freedom = 0  

Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)  

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00)  

 

Factor Scores Regressions 

   
Standardized Solution 

         KSI 

     
LAMBDA-X 

 
               PEOU1   PEOU3  PEOU4   

 

     PEOU  

 PEOU  0.24  0.41  0.29   

 

PEOU1  0.44  

 
      

PEOU3   0.98  

 
      

PEOU4   1.27  

  

PEOU10.21

PEOU30.27

PEOU40.48

PEOU 1.00

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEA=0.000

0.44

0.98

1.27
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Full Model 

 
 
 
 
 
 
Goodness of Fit Statistics 
 

Degrees of Freedom = 144  

Minimum Fit Function Chi-Square = 980.99 (P = 0.0)  

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 782.72 (P = 0.0)  

Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 638.72  

90 Percent Confidence Interval for NCP = (554.73 ; 730.21)  

 

Minimum Fit Function Value = 4.93  

Population Discrepancy Function Value (F0) = 3.21  

90 Percent Confidence Interval for F0 = (2.79 ; 3.67)  

Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.15  

90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.14 ; 0.16)  

P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.00  

 

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 4.40  

90 Percent Confidence Interval for ECVI = (3.97 ; 4.86)  

ECVI for Saturated Model = 1.91  

ECVI for Independence Model = 37.75  

 

Chi-Square for Independence Model with 171 Degrees of Freedom = 

7474.63  

Independence AIC = 7512.63  

Model AIC = 874.72  

PEOU10.87

PEOU20.32

PEOU31.37

PEOU40.69

PWS10.37

PWS20.33

PWS30.19

PWS40.43

PEOU

PWS

INT

ATT

PU

INT1 0.06

INT2 0.09

INT3 0.17

ATT1 0.57

ATT2 0.23

ATT3 0.20

ATT4 0.73

PU1 0.58

PU2 0.29

PU3 0.11

PU4 0.14

Chi-Square=782.72, df=144, P-value=0.00000, RMSEA=0.149

0.84

0.68

0.88

0.35

0.77

0.87

1.75

0.43

1.14

1.07

1.39

1.46

1.48

1.19

0.99

1.09

0.97

0.92

1.12

0.13

0.45

0.56

0.08

0.11

-0.010.64



 125 

Saturated AIC = 380.00  

Independence CAIC = 7594.30  

Model CAIC = 1072.44  

Saturated CAIC = 1196.68  

 

Normed Fit Index (NFI) = 0.87  

Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.86  

Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.73  

Comparative Fit Index (CFI) = 0.89  

Incremental Fit Index (IFI) = 0.89  

Relative Fit Index (RFI) = 0.84  

 

Critical N (CN) = 38.81  

 

 

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.17  

Standardized RMR = 0.14  

Goodness of Fit Index (GFI) = 0.71  

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.61  

Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.54  

 

 

 

Final Model 

 

 
Goodness of Fit Statistics 
 

Degrees of Freedom = 0  

Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)  

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00)  

Satorra-Bentler Scaled Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)  

 
 

PEOU13.87

PWS13.72 INT 8.06

ATT 7.12

PU 6.19

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEA=0.000

0.41
1.36

2.86

2.88

-0.04

2.70

0.72

4.29

2.94

6.67


